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@
BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di setiap jenjang
pendidikan, baik Sekolah Dasar, Menengah Pertama. maupubMenengah Atas.
Sebagai seorang pendidik kita dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang
menarik dan mengikuti perkembangan zaman. Salah satu curwmya pada mata
pelajaran matematika, untuk mengubah sudut pandang siswa bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang menegangkan kita harus memiliki ide-ide kreatif dalam
menciptakan kegiatan belajar Engajar yang tidak membosankan. Peseria didik
memandang matematika adalah pelajaran yang sulit sckali dipahami.bersifat abstrak,
dan terasa menegangkan (Pﬁiwi & Wiarta, 2021) . Terutama pada materi-materi
tertentu seperti tri%omctri, bangun datar dan bangun mang, aljabar dan sebagainya.

Agar siswa tidak me dang ika sehagai pelajaran vang sulit maka kita
harus mewujudkan ide kreatif vang kita bentuk. Salah satu contohnya pada materi
trigonometri kita harus melakukan kegiatan belajar mengajar yang menarik agar
materi trigonometri ini dapat dipahami oleh para siswa. Peman n teknologi
sebagai salah satu contoh ide kreatif dalam menciptakan suasana baru dalam kegiatan

guru atau

belajar mengajar.

Selain memanfaatkan teknologi dalam kegi belajar

pendidik harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan

utuhan siswa dan mengunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan,
Strategi pembe%lmn yang tepat dan menarik yang dapat kita gunakan adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dikolaborasikan. Metode pembelajaran

g dapat dikolaborasikan antara lain adalah metode ceramah, metode diskusi,
metode eksperimen, dan metode demonstrasi. Dengan mengkolaborasikan keempat
metode pembelajaran tersebut guru atau pendidik dapat menciptakan kegiatan belajar
mengajar yang lehih efektif Pemilihan metode belajar harus disesuaikan dengan
materi yang akan disampaikan apabila melakukan sebuah kesalahan dalam pemilihan

metode pembelajaran suasana belajar bukan menjadi menyenangkan malah menjadi




semakin mcmhcsankﬁ_ Metode pembelajaran pun harus dilakukan dengan semenarik
mungkin agar siswa pun merasa nyaman dan senang dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar =

Dalam hal ini kita_mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang ingin di sampaikan. Ketidakpahaman siswa terhadap konsep matematika tidak
hanya akan berpengaruh pada hasil belajar mercka saja namun juga terhadap
kemmapuan mereka kelas dalam memecahkan masalah dikehidupan nyata (Pratiwi &
Wiarta, 2021} . Maka dari itu kita harus memerhatikan metode dan strategi
pembelajaran sebelum memulai kegiatan belajar mengajar di kelas. Keberhasilan
proses pembelajaran didukun%eh tiga kmponen yaitu guru, siswa, dan media
pembelajaran yvang digunakan. Oleh karena itu kita harus memiliki inovasi baru yang
tepat dan menarik terutama pada media pembelajaran.

Multimedia interaktif sebagai salah satu jawaban untuk mengembangkan
sebuah  ide tersebut dengan memanfaatkan teknologi pada zaman sekarang.
Multimedia interaktif adalah multimedia yang memiliki alat pengontrol vang Ear
dioperasikan oleh pengguna (Pratiwi & Wiarta, 2021) . Pemilihan multimedia yang
tepat  dapat menciptakan suasana  yang menyenangkan. Dalam  menciptakan
multimedia interaktif para pendidik dituntut untuk dapat berpikir kreatif dengan
memanfaatkan teknologi komputer. Multimedia interaktif tidak hanya dibentuk
dengan sembarangan namun juga harus mempeﬂaikan beberapa elemen-elemen
penting sebuah multimedia interaktif vang baik. Multimedia interaktif dirancang
secara terstruktur untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada peserta didik
dalam suatu program dan aplikasi.

Dengan menghkolaborasikan antara metode pembelajaran dengan multimedia
interaktif suasana kelas vang ingin diciptakan jauh lebih menyenangkan akan
terwujud. Multimedia interaktif yang dapat dilakukan contohnya antara lain video
pembelajaran, game, ilustrasi, dan lain sebagainya. Video pembelajaran menjadi salah
satu contoh multimedia interaktif yang dapat dikolaborasikan dengan moetode
pembelajaran demonstrasi pada pembelgjaran matematika . Banyak sekali contoh
multimedia interaktif pembuatan video pembelajaran yvang dapat digunakan, salah
satu contohnya adalah sparkol videoseribe,

Sparkol  Videoscribe merupakan aplikasi berbasis web yang disediakan
pengguna untuk membuat presentasi berupa sebuah animasi (Al Munawarah, 2019).

Sparkol Videoscribe adalah aplikasi lunak yang hasilnya berbentuk video yang bisa




digabungkan dengan peta konsep. gambar-gambar, suara dan musik yang bisa
menarik dan meningkatkan peserta didik untuk mengamati pelajaran secara aktif (Al
Munawarah, 201%) . Dengan membuat video pembelajaran yang menarik siswa akan
mulai memahami materi yang diterangkan. Sparkol Fideoscribe juga memenuhi
kebutuhan jenis multimedia yaitu audio-visual.

Tak hanya dengan video pembelajaran agar materi pelajaran matematika
khususnya pada materi trigonometri dapat dipahami oleh siswa, kita juga harus bisa
menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Jadi tidak hanya sebagai
teori namun siswzﬁ‘uga dapat memahami kegunaan dari materi trigonometri yang
mereka pelajari. Pembelajaran matematika vang disertai  contoh-contoh  dalam
kehidupan nyata dapat memberikan stimulus yang baik terhadap peserta didik.
Pembelajaran  dengan  berbasis pendekatan matematika realistik  lebih  efektl
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Setivowati, Ahmad, & Rizki,
2020).

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) atau dalam bahasa inggris disebut
Realistic Mathematics Education (RME) didasarkan pada analisis kebutuhan peserta
didik lerkﬁ materi pembelajaran yang sesuai dengan dasar pemahaman yang dimiliki,
schingga peserta didik akan memperoleh in%nasi bahwa matematika memiliki
hubungan erat dengan kehidupan secara nyata. Dalam mempelajari matematiak siswa
harus m: memahami konsep yang melandasi matematika atau materi yang
digjarkan, salah satu pembelajaran yang mampu mengakomodasi siswa dalam
mengembangkan konsep matematika yaitu Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR]ﬁhcman, Gunur, & Jelatu, 2019).

PMR merupakan pendekatan yang bermula pada permasalahan yang nyata dan
mengutamakan ketrampilan proses, diskusi dan kolaborasi, juga interaktif melalui
tutor teman sebaya dengan mksud agar siswa mampu untuk berekpesimen baik secara
individu maupun  kelompok, Adanya PMR ini  bertujuan agar é&wa mapu

menemukan Kembali dan mengkonstruksi konsep-konseg tika d dunia

nyata, schingga siwa mempunyai pengertian vang kuat tentang konsep maltika
(Jeheman, Gunur, & Jelatu, 2019) . Melalui PMR siswa akan diberikan pengertian
tentang relevansi serta kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Semua
kajian tersebut secara independent akan dikembangkan dan dikonstruksi oleh siswa

sendiri.




Berdasarkan  uraian  diatas  peneliti menilai  bahwa  diperlukan  media
pembelajaran matematika yang sesuai dengﬁ kebutuhan dan karakteristik peseria
didik. Yang bertujuan agar dapat menambgh pemahaman siswa terhadap materi yang
dijelaskan dan dapat diterapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Tak hanya
mendapat pembelajaran teori yang membosankan untuk sebagian siswa namun juga

dapat pengalaman baru di dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan

berpikir kritis dan kreatif siswa.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada cara menciptakan strategi kegiatan belajar
mengajar yang menarik dengan memanfaatkan perkembangan teknologi masa kini
seperti multimedia interaktif. Dengan cara memanfaatkan multimedia interakiif gury
atau pendidik diajak untuk mengkolaborasikan metode pembelajaran yang cocok
dengan multimedia interaktif yang digunakan. Peneliti Juga menganalisis multimedia
interaktif video pembelajaran menarik yang seperti apa untuk meningkatkan
keinginan siswa dalam menggali ilmu mata pelajaran matematika terutama pada
materi trigonometri

Pada penelitian ini penulis akan mengkolaborasikan antara metode
pembelajaran demonstrasi menggunakan video pembelajaran yang mcwfaalkan
aplikasi berbasis web vaitu Sparkel Videoseribe dengan pendekatan matematika

alistik. Pendekatan matematika realistik yang dipilih berdasarkan lingkungan sekitar
peserta didik agar siswa semakin mudah memahami materi yang ingin disampaikan.
Pendekatan realistik yang nantinya dipilih tidak akan jauh dari pengetahuan siswa dari
berbagai bidang. Mulai dari bidang kesenian, bidang konstruksi, bidang Keschatan,
dan lain sebagainya.

Beberapa aplikasi trigonometri dalam kehidupan sehari-hari contohnya adalah
mengitung sudut dan kemiringan pada bangunan di sekitar kita seperti jembatan, atap
rumah, kolam renang. dan lain sebagainya. Menghitung posisi pengguna pada aplikasi
GPS (Global FPositioning System). Menganalisis gerakan tubuh manusia dalam
melakuan Fisioterapi atau olahraga. Dalam kegiatan melukis trigonometri dapat
digunakan untuk menciptakan perspektif vang membuat objek tampak lebih realistis.
Pada fotografer menentukan posisi kamera agar objek memiliki pancahyaan yang

tepat. Atau pada saat menggunakan pesawat nirawak atau biasa dikenal dengan drone




kita harus menentukan sudut yang tepat agar semua objek dapat terlihat secara
keseluruhan. Iﬁam astronomi juga dapat dimanfaatkan dalam menghitung jarak
antara Bint‘matu dengan yang lainnya, Dan masih banyak lagi aplikasi penggunaan
trigonometri dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini j berfokus pada analisis keberhasilan multimedia interaktif
Sparkol  Videoscribe dalam  meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
trigonometri pada mata pelajaran matematika. Selain itu pada penelitian ini juga
menganalisis kebutuhan multimedia interaktif yang memuat audio-visual sebagai
penunjang  siswa  dalam__ meningkatkan pemahaman  dan  penerapan  materi

pembelajaran trigonometri dalam kehidupan sehari-hari siswa.

C. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah disusun agar sebuah penelifian dapat berfokus pada masalah
tersebut dan memiliki tujuan penelitian vang jelas. Rumusan masalah dari penelitian
im adalah sebagai berikut ;

1. Apakah multimedia inggraktif video pembelajaran animasi dengan aplikasi
berbasis web vaitu Sparkol Fideoscribe dapal meningkatkan kegiatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik?

2. Apakah melalui multimedia interaktif video pembelajaran emiuﬁi dengan
aplikasi  berbasis web  yaitu  Sparkol Videoseribe dan  Pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap

materi pembelajaran trigonometri?

D. Tujuan Penelitian

Sebuah pcneﬂan dilakukan pada dasarnya memiliki sebuah tjuan agar
tercapainya sebuah manfaat dan adanya penelitian ini. Tujuan dan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

L. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang lebih interaktif dan menarik
dengan memanfaatkan teknologi berupa multimedia interaktif video
pembelajaran  animasi dengan aplikasi berbasis web vyaitu Sparkol
Videoseribe.

2. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi trigonometri pada

pembelajaran matematika melalui pendekatan matematika realistik dan




pemanfaatan teknologi berupa multimedia interakiif video pembelajaran
animasi dengan aplikasi berbasis web vaitu Sparkol Videoscribe..
E. Kegunaan Penclitian
Dengan tujuan yang telah disebutkan :aka dapat dibuat sebuah kesimpulan
kegunaan penelitian ini sebagai berikut;

. Menambah ide baru bagi guru atau pendidik dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar dengan memanfaatkan teknologi yang ada yang
ditunjukan dengan penggunaan multimedia interakiif video pembelajaran

animasi berbasis web yaitu Sparkol Videoseribe,

[

Mampu menambah pen\get%&u dan pemahaman siswa pada materi
pembelajaran  trigonometri pada mata pelajaran matematika melalui

pendekatan matematika realistik.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti :

Dalam  penelitian Al Munawarah, 2019 yang berjudul "SF'A%OL
VIDEOSCRIBE SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN" Ditemukan bahwa (1) Media
pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran terutama
pada pemnafaatan tcknologi seperti komputer tlana'amhsmarlphunc. Perkembangan
tersebut teap memiliki tujuan yang sama yaitu mencpai tujuan pembelajaran. (2) untuk
dapat mengikuti perkembangan zaman sekaligus meningkatkan gairah siswa dalam
pembelajaran seorang pendidik harus lebih teliti dalam pemeilihan media tersebut.
Pemilihan media harus dilakukan berdasarkan kebutuhan pendidik dan mudah digunakan
oleh perserta didik. Dalam hal itu mengharuskan pendidik harus uasai media
pembelajaran  berbasis teknologi tersebut sebelum digunakan sebagai  media
pembelajaran. Hal igi menjadi salah satu faktor mengapa pemilihan media pembelajaran
harus lebih teliti agar proses pembelajaran juga dapat berjalan dengan lancar ﬁpa
halanagan. (3) Sparkel Videoscribe Menjadi salah satu perangkat lunak yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan mudah digunakan oleh
pendidik. Selain itu perangkat lunak tersebut memiliki penampilan visual dan audio yang
dapat merangsang aktifitas berpikir siswa. Denagn begitu siswa akan lebih mudah
menagkap lﬂﬁsep matei pembeljaran yang dimaksud. (4) meskipun dapat dikatakan
sangal baik media pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan
sehagal media pembelajaran maka akan sanagt biﬁsarm apabila memeprtimbangkan
terlebih dahulu penggunaan Saprkol Videoscribe E}ﬂgai media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar. Di samping mantfaatnya yang sangat besar bagi peserta didik
karena mampu meningkatkan gairah belajar mereka dengan menggunakan teknologi
maodem tidak bisa dikesampingkan bahwa penggunaan media ini memerlukan beberapa
persiapan yang sangat banyak schingga dalam keefektifitasan waktu dapat dikatakan
masih belum cukup efektif. o

Dalam Penelitian Lestari, 2023 yang berjudul “MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MULTIMEDIA INTERAKTIF” ditemukan bahwa dalam penggunaan




media pembelajaran berbasis multimedia interaktil banyak hal yang harus dipersiapkan
seperti pemahaman konsep multimedia interaktil dan pengetahuan terkait beberapa
perangkat lunak vang dijadikan sebagai bantuan pembeuatan meda pembelajaran
rsebut. Pememilihan perangkat lunak juga harus diperhatikan sesuai dengan kebutuhan
ia pembelajaran yang akan dibuat, Beberapa perangkat lunak tersebut salah satunya
adalah Sparkol Videoscribe. Sparkol Videoscribe merupakan salah satu perangkat lunak
yang mudah digunakan, Pendidik yang belum terlalu memahami konsep teknologi pun
dapat memanfaatkannya dengan mudah karena beberap langkahnya mudah dipahami dan
sangal cepal. Perangkat lunak terscbut juga cukup menarik untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran yang menyenagkan. Media pembelajaran tersebut juga mampu
meningkatkan pemahaman siswa melaui visual vang menarik dan tidak jauh dari materi
pembelajaran yang sedang dipelajari.

Dalam Penelitian Pamungkas, lhsanudin, Novaliyosi, & Yandarl, 2018 yang
Berjudul “VIDEQO PEMBELAJARAN BERBASIS SPARKOL VIDEOSCRIBE
aOVASI PADA PERKULIAHAN SEJARAH MATEMATIKA™ ditemukan bahwa
salah satu jenis sumber belajar yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaiakan
informasi dalam proses pembelajaran adalah media teknologi. Selain itu media
pembelajaran adalah sesuatu vang digunakan untuk menyampaikan pesan vang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta rasa ingin tahu siswa, sehingga mendorong
terjadi proses belajar dari dalam dirinya dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
mudah. Salah satu bentuk media pembelajaran yang bisa memenuhi aspek tersebut
adalah video pembelajaran. l-laHersebm dapat dietujui dikarena video pembeajaran

mempunyaai keunggulan dalm aspek audio dan visual, melalui video pembelajaran
materi dapat disampaikan dalam bentuk cerita vangvutuh, Melalui video pembelajaran
tujuan dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam matei pembelajaran tertentu akan

sangat mudah tercapai dan tidak terkesan membosankan,

B. Definisi Operasignal Konsep
1. Mulimedia Interaktif

Secara etimologis multimedia berasal dari Bahasa latin vaitu dari kata “multi™
yang berarti banyak, bermacam-macam, dan “medium” yang berarti sesuatu yang
dipakai untuk menyampaikan atau membawa sesuatu. Multimedia adalah
pembelajaran  yang  didesain dengan menggunakan berbagai media secara

bersamaan seperti teks, gambar (foto), film (video), dan lain sebagainya yang




kesemuanya saling bersinergi untuk mencapai tujuan pembelajaran  yang
dirumuskan sebelumnya.

Menurut Lestari  (Lestari, 2023) Multimedia Interaktif adalah bentuk
multimedia yang memungkinkan pengguna atau audiens untuk berinteraksi
dengan konten tersebut. Berbeda dengan multimedia biasa yang hanya bersifat
pasif dan hanya bisa dilihat atau didengar, multimedia interaktif memungkinkan
pengguna untk ikut berpartisipasi, mengendalikan, atau merespon konten yang
disajikan.

Menurut Hofsetter dalam sarwiko menyatakan multimedia interaktif adalah
pemanfaatan  komputer untuk menggabungkan teks, grafik, audio, gambar
bergerak (video dan animasi) menjadi satu kesatuan dengan link dan tool yang
tepal schingga memungkinkan pemakai multimedia dapat melkukan navigasi,
berinteraksi, berkreasi, dan berkomunkasi. -

Menurut Nasser dan Harsemadi dalam buku vang sama menyatakan bahwa
multimedia interaktif adalah media yang terdiri dari banyak komponen atau media

yang saling teri

grasi yang pu berint i dengan penggunanya. Pengguna
dapat mengontrol secara penuh mengenai apa dan kapan elemen multimedia akan
disampaikan atau dikirimkan. a0

Mermurut Manurung (Manurung, 2020) Multimedia interaktif adalah suatu
multi media vang dilengkapi dengan alat pengonirol yang dapat dioperasikan
oleh pengguna, schingga pengguna dapat memilih apa  yang  dikehendaki
untuk  proses selanjutnya. Contoh multimedia interaktif adalah multimedia
pembelajaran inter aktif, aplikasi game, dan sebagainya.

Menurut Pratiwi dan Wiarta (Pratiwi & Wiara, 2021) Multimedia interaktif
adalah mulERdia vang memiliki alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh
pengguna. Multimedia  mampu  menciptakan  interaktivitas  dengan
penggunanya  karena  dilengkapi  dengan  alat _pengontrol  schingga
pengguna  dapat  memilih  yang dikehendakinya. Sehingga  multimedia
interaktif dapat menjadi  salah  satu  media pembelajaran alternatif dalam
pembelajaran luring maupun pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh.

Berdasarkan beberapa pengertian menurut beberapa a}merkait multimedia
imteraktif, maka dapat dibuat scbuah kesimpulan bahwa multimedia i ktif
adalah sebuah teknologi yang memanfaatkan penggunaan komputer dengan

menggabungkan beberapa aspek vaitu teks, grafik, audio, gambar bergerak, dan




lain sebagainya dengan memperhatikan kebutuhan pengguna dalam berinteraksi
nlan&‘ngcmml multimedia tersebut.

Manfaat dari multimedia interaktif adalah meningkatkan keterlibatan dan
interaksi pengguna dengan konten, sehingga pesan atau informasi yang ingin
disampaikan dapat lebih efektif untuk dipahami dan diingat. Selain itu multimedia
interaktif juga dapat menciptakan pengalaman ang lebih menarik dan
menyenangkan bagi pengguna, yang dapat meningkatkan gfktivitas dari tujuan
atau pesan yang ingin diampaikan (Lestari, 2023). Selain itu multimedia interaktif
juga berguna untk memperjelas penyajian materi, mengatasi keterbatasan ruang,
wakiu, dan daya Indera. Serta dapat mengaiasi sifat pasif siswa

2. Sparkol Videoscribe

Pembuatan multimedia interakil pada jaman sckarang dapat dikatakan sangat
mudah dengan m tkan beberapa aplikasi yang sudah disediakan oleh internet
vang kita akses dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai salah satu contoh
multimedia interaktil yang pembuatannya dapat dikatakan mudah adalah video
pembelajaran. Di era yang serba digital ini video pembelajaran pun dapat dibuat
dengan sangat menarik dengan memanfaatkan aplikasi berbasis web yang telah
internet sediakan.

Aplikasi tersebut bernama Sparkol Videoscribe y:ﬁ sudah cukup dikenal oleh
sebagian pengajar peserta didik. Sparko! Videosribe adalah perangkat lunak yang
bertalar putih yang berisikan narasi dan biasanya digunakan untuk mendesain
sebuah program animasi yang kemudian dikembangkan menjadi salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan agar lebih menarik bagi pesera didik dan
penggunaannya pun sanggteepat dan mudah (Al Munawarah, 2019).

Video Scribe Sparkol adalah software yang bisa kita gunakan dalam membuat
design animasi berlatar putih dengan sangat mudah. Software ini dikembangkan
pada tahun 2012 oleh Sparkol { salah satu perusahaan yang ada di Inggris ). Dan
tepat setahun setelah dirilis dan dipublikasikan, software ini sudah mempunyai
pengguna sebesar 100.000 orang lebih. Sparkol videascribe merupakan se&uh
media pembelajaran video animasi yang terdiri dari rangkaian gambar yang
disusun menjadi sebuah video utuh. Dengan karakteristik yang unik, sparkol

videoscribe mampu menyajikan konten pembelajaran dengan memadukan gambar,




suara dan desain yang menarik schingga siswa mampu menikmati proses
pembelajaran (Pamungkas, Thsanudin, Novaliyosi, & Yandari, 2018).

Selain itu menunst (Pratiwi, Latifah, & Mustari, 2019) mengatakan bahwa
Videoseribe merupakan nama lain dari Whiteboard animation video atau sering
disebut dengan sketch vidios, doodle vidios, video scribing atau eksplainer vidios,
namun kebanyakan kita nyaman menyebutnya dengan Whiteboard animation
(animasi papan tulis). Animasi papan tulis merupakan seorang seniman membuat
kertas sketsa gambar dan teks diatas papan tulis, atau sejenis kanvas atau kanvas.
Papan tulis tersebut digunakan untuk menggambarkan narasi atan sebuah skrip.
Pelukis tersebut mengolah sesuai dari skrip dari awal hingga akhir.

Maka dapat dibuat sebuah kesimpulan yaitu Sparkol Videoscribe adalah
sebuah aplikasi perangkat lunak berbasis web yang berupa papan tulis yang
mampu ikreasikan oleh para pengguna dengan menampilkan sebuah video
animasi vang berupa teks, gambar, grafik, dan lain sebagianya. Adanya aplikasi
ini membantu parg_pengajar untuk menampilkan video pembelajaran yang
menarik. Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan dari Aplikasi Sparkel
Fideosribe menurut (Al Munawarah, 2019) sebagai berikut ;

KcEihan aplikasi Sparkol Videoscribe :

a. Kata-kata dan gamabr disajikan secara bersamaan karena itu merupakan

kondisi terbaik seseorang ketika belajar

b. Animasi dan suara disajikan secara bersamaan diabndingkan hanya animasi

dan teks "

€. Menggunakan bahan ajar yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta

didik

Kelemahan dan hambatan-hambatan dalam penggunaan aplikasi Sparkol
Ve'dﬁcrbe:

4. Perhatian penonton sulit dikendalikan dan partisipasi mereka jarang

dipraktikan

b. Sifat kamunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan

pencarian bentuk umpan balik yang lain.

¢. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara

SEMpPUrta
d. Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.




Dari kelebihan dan kekurangan aplikasi Sparkol Videosribe maka harus
adanya pertimbangan dalam menggunakan aplikasi tersebul. Selain itu kita juga
harus memperhatikan solusi dalam mengatasi beberapa kelemahan dari Sparkol
Videosribe agar meminimalisir hambatan yang terjadi pada kegiatan belajar

mengajar,

. Pendekatan Matematika Realistik

Dalam membantu meningkakan pemahaman siswa terhadap materi yang
dijelaskan maka perlu adanya startegi dan penﬁnmn yang tepat dalam memulai
kegaiatan belajar mengajar. Terutama pada mata Pelajaran Matemgiika yang
dipandang sebagai mata Pelajaran vang abstarak dan sulit dipahami. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan adalah Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
atau dalam bahasa inggris disebut Realistic M.r:ﬂrerﬁuic.v Education (RME).

Menurut (Setiyowati, Ahmad, & Rizki, 2020) Pembelajaran Matematika yang
disertai contoh-contoh dalam kehidupan nyata dapat memberikan stimulus yang
baik terhadap peserta didik. Pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis
pendekatan  matematika reahistik  lebih  efeknf  dibandingkan bahan  ajar
konvensional. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) didasarkan
pada analisis kebutuhan peserta didik terkait materi pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan dasar pemahaman yang dimiliki, sehingganya
peserta didik akan memperoleh informasi bahwa Matematika memiliki hubungan
erat dengan kehidupan secara nyata.

Menurut (Jeheman, Gunur, & Jelatu, 2019) Salah satu pembelajaran yang
mampu  mengakomodasi  siswa dalam mengembangkan ahaman konsep
matematika yailu pembelajaran matematika realistik (PMR). PMR berpandangan
bahwa matematika adalah kegiatan manusia. Eksplorasi ide, konsep, masalah
nyata merupakan aktifitas kelas matematika Oleh karena matematika merupakan
aktifitas manusia, maka PMR  berorientasi pada relevansi antara  konsep
matematika ﬁengan konteks permasalahan di dunia nyata dan juga berorientasi
pada siswa. PMR merupakan pendekatan yang bermula pada permasalahan yang
nyata bagi siswa, mengutamakan keterampilan proses (process of doing
mathematies), diskusi dan kolaborasi, interaktif (utorsebaya) dengan maksud agar
mereka berkekuatan penuh untuk bereksperimen baik secara individu maupun
kelompok




Menurut  (Pratiwi & Wiarta, 2021) alah satu pendekatan yang tepat
diterapkan pada pembelajaran matematika adalah pendidikan matematika realistik
Indonesia (PMRI). PMRI merupakan hasil dari adaptasi dari  Realistic
Mathematics Education (RME) yang telah disesuaikan dengan kondisi budaya,
geografi, dan kehidupan masyarakat Indonesia. PMRI memberikan kesempatan
kepada siswg untuk mengembangkan idenya melalui pemberian masalah realistik
bagi siswa. Pendekatan ini bersifat student centered. Peran guru pada pendekatan
pembelajaran igi hanya sebagai fasilitator, moderator, dan evaluator. Pada
pendekatan ini, suatu permasalahan dijadikan sebagai sumber awal kemuneculan
konsep matematika agar siswa lebih mudah membayangkan situasi vang ada
sehingga lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. Penerapan pendekatan
ini tidak menuntut siswa untuk hanya sekedar menghafalkan rumus semata,
namun juga mendorong siswa uniuk memahami konsep matematika dengan
optimal.

Kecenderungan penggunaan metode hafalan rumus untuk menyelesaikan soal
dirasa tidak tepat bagi siswa karena siswa akan kesulitan jika lupa dengan rumus
yang dihafalkannya tersebut. Penggunaan pendekatan ini menciptakan sebuah
pembelajaran yang bermakna karena siswa mampu membangun suatu konsep
matematika dengan caranya sendiri. Penerapan PMRI memungkinkan terciptanya
beragam cara penyelesaian suatu masalah matematika (Jeheman, Gunur, & Jelatu,
2019) . Cara-cara siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual tersebut
mampu membentuk pola pikir siswa ke arah yang lebih L

Dari beberapa pengertian oleh beberapa peneliti diatas dapat disimpulkan
bahwa Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah pendekatan yang
menghubungkan materi pembelajaran matematika dengan kehidupan sehai-hari
siswa, dengan maksud agar siswa tak hanya paham secara teoritis nam%jugﬂ

1ok

memahami secara konsep dan mampu me gkan mat ika d

kehaupan nyata di sekitar lingkungan siswa/siswi.

Tujuan dari PMR adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan kembali dan merekonstruksi konsep-konsep matematika dengan
mengaitkan konsep-konsep matematika dengan dunia nyata, sehingga siswa
mempunyai pengertian yang kuat tentang konsep-konsep matematika. PMR akan
secara operasional memberikan pengertian tentang relevansi serta kegunaan

matematika (materi yang diajarkan) dengan dan atau dalam kehidupan sehari-hari.




Semua kajian tersebut akan secara independent dikonstruksi dan dikembangkan
oleh siswa. Selain itu, penyelesaian masalah tidak harus tunggal dan tidak harus

sama antara satu siswa dengan siswa lainnya (Jeheman, Guour, & Jelatu, 2019).

. Pcnﬁ(atan Matematika Realistik pada Materi Trigonometri

Trigonometri merupakan salah satu cabang pembc%lmn matematika yang
mempelajari hubungan Panjang dan sudut segitiga. Trigonometri digunakan
diseluruh konsep geometri karena setiap bentuk geometri yang seluruh sisinya
lurus selalu dapat dipecah menjadi kumpulan segitiga siku-siku  (Mangelep,
Sulistyaningsih, & Sambuaga, 2020) . Agar siswa mampu memahami Konsep
trigonometri maka penting bagi pengajar dalam melakukan pendekatan dan
strategi yang tepat. Dengan pendekatan matematika realistik maka siswa akan
mampu  menghubungkan konsep trigonometri dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik terutama pada lingkungan sekitar vang serng dijumpai oleh peserta
didik.

Berikut iniakan dijelaskan beberapa contoh Matematika Realistik pada materi
trigomometri di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari manusia dalam
berbagai bidang,

1. Konstruksi dan Arsitektur 5

Konstruksi dan arsitekiur sering kita jumpai di dalam kehidupan
sehari-hari  ini  ternyata  juga menerapkan  trigonometri  dalam
pelaksanaannya. Contoh penerapnnya adalah dalam menghitung sudut,
Panjang sisi bangunan, dan Kemiringan suatu bangunan, Misalnya adalah
membangun atap miring, pembuatan talang air, dan Pembangunan

jembatan penghubung. Trigonometri juga bantu dalam tukan

jarak antara bangunan dan jalan. Contoh soal triponometri dalam konstruk
dan arsitekiur adalah
1. Seseorang sedang membangun atap rumah. Apabila kemiringan yang
diminta adalah 30° dengan Panjang atap 5 meter maka berapa tinggi
atap yang seharusnya?
Pembahasan :
Diketahui sudut kemiringan 30° dan Panjang sisi atap 5 meter maka

tinggi atap :




sin(30°) = -naL

panfiaig
sin(30°) = ;
h=5 % %=2.Smerer
2. Jembatan brawijaya yang melintasi Sungai brantas yang lebarmnya 20
meter, Titik puncak jembatan berada pada 10 meter diatas permukaan
air. lika sudut elevasi jembatan barawijaya adalah 30°. Berapa
Panjang jembatan yang harus dibangun?
Pembahasan :
Diketahui sudut elevansi adalah 30” dan tingginya adalah 10 maka

i L3
sin (3 0") = M
ponjang

sin(30°) = =
x= 11_0 = 20 meter

3. Sebuah talang air dipasang pada sisi atap yvang membentuk sudut i
terhadap horizontal. Jika tinggi talang air dari dasar atap adalah 1
meter dan Panjang sisi atap yang terkena talang air adalah 4 meter,
tentukan nilai sudut p!

Pembahasan :
Dalam kasus ini kita menggunakan penyelesaian tangen. Diketahui
tinggi talah air (h) dan Panjang sisi atap (a), maka

_h

tan (f) =
tan (§) =

f =arctan(3) = 14.48

a
L
4

2. Navigasi dan Pemetaan
Dalam navigasi dan pemetaan yang kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari trigonometri digunakan untuk menentukan posisi pengguna
dengan system GPS (Global Positioning System). Dalam  pemetaan
trigonometri juga digunakan untuk menentukan jarak dan ketinggian objek.
Contoh soal trigonometri dalam navigasi dan pemetaan adalah
|. Seorang pengemudi sedang menggunakan GPS untuk menavigasi

perjalanannya.  GPS  menunjukkan  bahwa mobilnya  berjarak 10




kilometer dari sebuah persimpangan dan memiliki sudut elevasi ke
persimpangan sebesar 45°, Jika pengemudi ingin mengetahui berapa jauh
lagi ia harus berkendara untuk mencapai persimpangan, berapa jarak
horizontalnya dari persimpangan?

Pembahasan :

Diketahui sudut elevasi 45° dan jarak vertical 10 meter, maka jarak

horizontal mobil

" 1arak vertical
sin (45°) = ,r—
Jarok horizontal
" 10
sin (45%) = =
10
x=

|

x=10 x yZ = 14,14 km
3. Bidang Keschatan
Pada bidang Kesehatan trigonometri dapat digunakan dalam
menganilisi Gerakan tubuh manusia seperti dalam fisioterapi dan olahraga.
Trigonometri juga digunakan dalam pemindaian medis seperti CT scan dan
MRI untuk menghasilkan gambar yang akurat. Contoh soal trigonometri
dalam Keschatan adalah
|. Seorang fisioterapis sedang menganalisis gerakan pasien yang sedang
melakukan latihan rehabilitasi. Jika pasien mengangkat tangannya
dengan sudut 60 derajat dan panjang lengannya 60 cm. berapa jarak
tangan pasien dari tubuhnya?
Pembahasan
Untuk menyelesaikan masalah ini, kita dapat menggunakan trigonometri,
khususnya kosinus, karena kita ingin mencari jarak tangan pasien dari
tubuhnya. Mari d menjadi jarak tangan pasien dari tubuhnya, dan {
menjadi panjang lengannya. Maka

cos(60°) =5
cos (60°) = &

d:%xéﬂ:SDcm

4. Bidang Kesenian dan fotografi




Pada bidang Kesenian (rigonomeiri sangat  berguna dalam
menciptakan efek perspektil yang membuai objek tampak lebih realistis.
Selain itu di dalam fotografi trigonometri juga dapat berguna scbagai
penentu Cahaya agar objek mendapatkan penerangan dengan hasil yang

indah. Contoh soal trigonometri dalam kesenian dan fotografi adalah

. Seorang fotografer ingin mengambil foto pnnwma dari puncak gunung,
Dia berdiri di sebuah titik di puncak gunung yang tingginya 2000 meter
di atas permukaan laut. Dari sana, dia melihat sebuah danau di bawahnya
dengan sudut depresi sebesar 207, Jika jarak horizontal dari fotografer ke
danau adalah 5000 meter, berapa ketinggian vertikal danau di atas
permukaan laut?

Pembahasan :
Diketahui sudut depresi 20° dan jarak horizontal 5000 meter, maka
ketinggian vertical danau
tan (30°) = ﬁ
h = 5000 x 0,364 = 1820 meter
Bidang Astronomi
Pada Astronomi trigonomtri digunakan untuk mengukur jarak

Bintang satu dengan yang lain, trigonometri juga dapat digunakan untuk

menguur ukuran dari sebuah planet. Dan hal ang sangat familiar dengan

kita adalah jarak antara benda pada saat kita berada di dalam pesawat
terbang Contoh soal trigonometri dalam bidang astronomi adalah

|. Berapakah jarak gunung dengan pesawat apabila seseorang di dalam

pesawat melihat sebuah gunung dengan sudut depresi 30° ketika pesawat

terbang berada pada ketinggian 10.000 mdpl?

Pembahasan

keting glon pesawat
tan (30°) = SEHI A ReS AN
jarak horizental
10.000

tan (30°) = i

L0000

Lk

d = 10.000 x v3 =17320 meter




C. Alur Berpikir
Penelitian ini menekankan kebrhasilan multimedia interaktif Sparkol Videoseribe
dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam materi trigonometri dari mengaanilis soal
ﬁnpe dengan langkah penyelesaian yang tepat. Pada Pelaksanaannya media

Relar T

m yjaran  ini memb siswa dalam memahami konsep trgonoggetri dalam

kehidupan sehari-hari mlalui pendekatan matematika realistik. Tujuan dari penelitian ini
adalah meningktkan _inovasi pembelajaran  yang menarik serta memanfaatkan
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran dap meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran trigonometri. Selain itu penelitian ini dilakukan dalam dua
kali pertemuan sebelum dan sesudah diberikannya media pembeajaran berupa video
pembelajaran Sparkol Videoseribe

rendahnya pemahaman
slswa terhadap materi
pembelajran trigonometri

|

‘media pembelajaran Sparkol
Videoscribe dan pendekatan
matematika reallstik sebagai
sara peningkatan
pemahaman slswa

siswa berdasarkan hasi]
pengerjaan tes

Analisis kerbehasilan media
dalam meninghatkan
pemahaman siswa
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian =

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuanlitatif. Menurut (Sugiyono, 2020)
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) di mana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Menurut (Safarudin, Zulfamanna, Kustati, & Seprivanti, 2023) Penelitian kualitatif’
merupakan suatu model penelitian yang bersifat humanistik, Dimana manusia dalam
penelitian ini ditempatkan sebagai subyek utama dalam suatu peristiwa sosial. Dalam hal
ini hakikat manusia sebagai subyek memiliki kebebasan berfikir dan menentukan pilihan
atas dasar budaya dan sistem yang diyakini oleh masing-masing individu. penelitian
kualitatif pada dasarnya adalah satu kegiatan sistematis untuk menemukan suatu teori
dalam sehuah realita sosial bukan menguji teori atau hipotesis.

Sehingga, secara epistemologis paradigma kualitatif senantiasa mengakui adanya
fakta empiris dilapangan yang dijadikan smnbﬁ:engetahuan akan tetapi teori yang ada
tidak dijadikan sebagai tolak ukur verifikasi. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah
uniuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena vang diteliti. Tujuan
ini meliputi pemahaman tentang pengalaman individu, proses sosial, konteks budaya,
interaksi, konstuksi makna, dan dinamika yang terjadi dalam fenomena tersebut
(Ardiansyah, Risnita, & Jailani, 2023).

Pendekatan wililian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif atau bisa juga
disebut dengan Studi Naratif. Stodi Naratif Studi naratif bisa didefinisikan sebagai studi
vang berfokus pada narasicerita, atau deskripsi tentang serangkaian peristiwa terkait
dengan pengalaman manusia. Studi ini bisa mencakup banyak hal, antara lain;Biografi
yaitu narasi tentang pengalaman orang lain (Safarudin, Zulfamanna, Kustati, & Sepriyanti,
20

Pendekatan kualitatif naratif digunakan untuk deskripsikan kehidupan individu,
mengumpulkan, mengatakan cerita tentang kehidupan individu, dan menuliskan cerita

atau riwayat pengalaman individu tertentu. Inti dari pendekatan naratif (narrative




approach) adalah memahami identitas dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu
pada cerita-cerita di dalam aktivitasnya sehari-hari (Hasan, ¢t al., 2023)
19
B. Tempat dan Waktu Penelitian
L. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Pelemahan kabupaten Kediri pada
siswa kelas X1 yang terletak di JI PLK Gg | Bogokidul Plemahan, Kec Plemahan,
Kab.Kediri, Jawa Timur. Sekolah yang terletak di salah satu daerah Kabupaten
Kediri ini merupakan salah satu sekolahan terbaik di kabupaten Kedir yang terkenal
dengan fasilitas sekolah yang memadai dan banyaknya siswa-siswa lulusan sekolah
tersebut dengan prestasi vang terbaik. Sehingga Sekolah ini dipilih oleh peneliti
sehagai tempat penenlitian karena peneliti merasa tertarik engan kemampuan
siswanya dan ingin mengenalkan metode belajar yang baru dengan menggunakan
ultimedia interaktif yaitu video pembelajaran menggunakan Sparko! Videoscribe.
2. Waktu Penelitian
Waktu penclitian dilaksangkan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

dnktu penelitian yang lebih jeas akan dijabarkan pada tabel di bawah ini.
Kegi Agus | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

No

Pengajuan
1| Judul
Proposal

Penyusunan
2 | Proposal
bab I, IL, III

Seminar
Proposal

Penyusuan
Multimedia
Pembelajara
n

Pemberitah
uan Kepada
Pihak
Sekolah

Penyusunan
6 | Instrumen
Penelitian

Validasi
Instrumen




Koordinasi
dengan guru
Pengampu
Kelas

Pelaksanaan
penelitian

9 |dan
pengumpula
n data

Penyusuan

10
Laporan

C. Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan satu hnlﬁcpnling pada saat melakukan penelitian, Dengan
mengetahui sumber data vang jelas hasil yang akan diperoleh nantiny juga jelas al
dengan keinginan peneliti, Sumber data yang diperoleh dibedakan menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data Primer diperoleh melalui wawancara
dan observasi vang dilakukan, Sedangkan data sekunder diperoleh melalui data-data
berupa hasil tes vang dilakukan, dolumentasi yang diperoleh dan kuesioner yang
diberikan. Berikut akan diuraikan data-data sekunder yang dimaksud :

. Hasil Tes =
Hasil Tes ini diperoleh setelah melakukan pre-test dan posi-test pada mateni
trigonometri terhadap ohjek yang diteliti. Dari hasil test terbeut peneliti dapat
mengetahui hasil vang diperloeh sesudah dan sebelum diberikannya perlakuan
melalui multimedia interaktif Sparkol Videosribe.
2. Hasil Kuesioner
Hasil Kuesioner ini diperoleh setelah pemberian kuesioner epada objek yang
ditelti yaitu siswa kelas X pada sekolah tersebut. Dengan hasil kuesioner peneliti
mengetahui apakah siswa lebih menyukai pembelajaran konvensional atau lebih
mneyukai dengan pemberian multimedia interaktif Sparkol Videosribe.
3. Foto
Foto sebagai salah satu data deskriptif yang hasilnya dapat dianalisis secara
induktif. Melalui foto dapat dinilai keabsahan penelitian tersebut. Foto
dapatdiambil oleh peneliti secara langsung maupun dilakukan oleh orang lain

disekitar tempat penelitian.




D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian kita juga harus memperhatikan Prosedur pengumpulan data.
Prosedur Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yang akan pencliti uraikan
ssebagai berikut ini :
? Tes
Tes merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan sesorang
kepada beberapa subejk untuk guelihat hasil yang dikerjakan oleh subjek
tersebut. Seperti yang diketahui tes merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan rentetean soal atau tugas serta alat lainnya
kepada subjek vang diperlukan datanya. Pengumpulan data dengan Teknik tes
disebut juga sebagai pengukuran (Measurrement).Melalui hasil yang diperloeh
tersebut peneliti dapat menilai apakah penelitian mereka dapat dikatan berhasil
atau malah sebaiknya yaitu tidak berhasil.
Dalam penilitian ini peneliti menggunakan Teknly tes untuk mencapai
indikator yang diinginkan yaitu adanya perubahan hasil nilai sebelum dan
udah diberikkannya perlakuan pada subjek vang diamati. Tes diberikan
berupa pre-test dan posi-test dengan materi pembelgiaran Trigonometri, Sesuai
dengan materi tersebut siswa diberikan kurang lebh sebanyak 35 soal vang harus

dikerjakan sesuai dengan kemamy masin sing siswa__Setiap soal

memiliki nilai dan tingkat kesulitan vang berbeda. Nilai tersebut yang nantinya
digunak:ﬁpenelili dalam menganalisis kemampuan masing-masing siswa.
Melalui pre-rest dan post-test peneliti dapat menilai apakah perlakuan yang
diberikan sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh pencliti.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini dilakukan dengan pedekatan
matematika realistic melalui multimedia interaktif’ Sparkol! Videosribe dengan
mengajak siswa mengaplikasikan materi triponometri pada benda-benda
disekitar mereka dengan media yang sederhana. Siswa diajak untuk mencari
masalah trigonometri di sekitar mereka dengan menerapkan apa yang sudah
dipelajari  sebelumnya  terkait dengan materi trigonometri.  Perubahan
pemahaman siswa menjadi tujuan dari penelitian ini.

2. Kuesioner

Selain melalui tes dan observasi dalggn mencapai salah satu tujuan penelitian

yaitu mengetahui minat siswa tehadap multimedia interaktif dalam penelitian ini

pneliti juga menggunakan kuesioner dalam mendapatkan data terhadap salah




satu tujuan tersebut. Kuesioner atau bisa dikenal dengan angket adalah Teknik
pengumpulan data vang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
tertulis kepada respnden untuk dijawabnya, dapat diberikan secara langsung
ataupun melalui media internet. Jenis angket diabgi menjadi dua yaitu tertutup
dan terbuka.

Pada penelitian ini peneliti mengunaan Kucsitﬁ( tertutup yaitu dengan
memberikan pertanyaan sekaligus pilihan jawaban sehingga responden tinggal
memilih yang sesuai dengan keingginan dan isi hati serta kondisi yang dialami
secara langsung responden. Kuesioner ini nantinya ditujukan kepada seluruh
siswa kelas X yang dijadikan objek penelitian. Kuesoiner ini diberikan setelah
peneliti melakukan penelitian kepada para siswa dan siswa sudah mendaptkan
materi yang ingin di dampaikan dalam penelitian ini. Isi dari kuesioner ini nanti
berisi tentang suka atau tidaknya siswa terhadap jenis chlajanm dengan
memnafaatkan multimedia interaktif Sparko! Videosribe dengan pendekatan
Matematika Realistik.

Adapun Tujuan dari hasil kuesioner ini adalah dapat mengetahui apakah siswa
lebih  menyukai pembelajaran konvensional atau menggunkan multimedia
interaktif yaitu Sparke! Videosribe.  Tujuan terbut dapat dkatakan berhasil
apabila sebnayak kurang lebih 60 persen responden memberikatkan pilihan
jaaban setuju apabila dalam pembelajaran memnafaatkan teknologi computer
élilil multimedia interaktif Sparkol Videoscribe
Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam buku berjudul “Metode Penelitian Kualitatif Teori
& Prakiik™ karya Imam Gunawan, Gotischalk menjelaskan bahwa Teknik
dokumentasi merupakan sebuah proses pembuktian yang menjadi dasar dari
jenis sumbea apapun, baik yang bersifat tulisan, lisan, Gambaran, maupun
arkeologis. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dar
sumber non insani, yaitu dokumen dan rekaman,

Melalui dokumentasi pula peneliti dapat memperoleh informasi yang bersifat
fakta dalam bentuk foto atau rekaman audio dan video Foto sebagai salah satu
data deskriptif yang hasilnya dapat dianalisis secara induktif. Melalui foto dapat
dinilai keabsahan penelitian tersebut. Foto dapatdiambil oleh peneliti secara

langsung maupun dilakukan oleh orang lain disekitar tempat penelitian.




Dokemntasi dalam penelitian ini dilakkan mulai dari saat dilaukannnya
observasi awal, pelaksaaan kegiatan penelitian, hingga pada akhir pelaksanaan
penelitian, Melalui data dokumentasi ini sebagai salah satu bukti data bahwa
penelitian ini benar-benar dilakukan oleh peneliti sesuai dengan masalah yang
diteliti.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara untuk mencari juga menyusun secara teratur
hasil catatan obeservasi, wawancara, dan ujga hal-hal lainnya yang bertujuan untuk
menambahkan pemahaman penliti tentang masalah yang akan diteliti dan disajian sebagai
temuan bagi orang lain. (Ardiansyah, Risnita, & Jailani, 2023). Pada umumnya tahapan-
tahapan aﬂalisis data dibagi menjadi 3 yang diuraikan di bawah ini;
1. Reduksi Data

Mereduksi  data  adalah  proses meringkas, memfi untuk
meyederhanakan, dan mencari pokok utamanya. Sehingga data yang telah
direduksi dapat memberikan Gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan dpengumpulan data selanjutnya. Reduksi data
merupakan proses berpikir sensitif’ yang memerlukan kecerdasan, keleluasaan,
dan kedalaman wawasan inggi.

Berdasarkan penjelasan tersebut  dalam tahap ini peneliti mereduksi data
beradasarkan hasil tes, hasil observasi dan hasil kuesioner yang diperoleh dalam
mencapai tujuan penelitian ini. Tes, observasi, dan pengisisian kuesioner

jlakukan secara bertahap sesuai dengan proses penelitian.

(&)

Penyajian Data

Penyajian data adalah penyusunan beberapa gabungan informasi, sehingga
dapat memungkinkan adanya penarikkan kesimpulan dan pengambilan
Tindakan. Pada penelitian kualitatif penyajian data dilakak dengan cara
pendeskriptifan secara singkat. Dengan adanya penyajian data maka akan

h

dahkan dalam i kondisi dan merencanakan kerja selanutnya

berdasarkan kondisi yang telah dipahami. Selain dengan teks yang naratif
penyajian data dapat berupa gru& matrik, network, dan chart.

Dengan penjelasan tersebut dalam penelitian ini penyajian data diperloeh
melalui hasil tes yang dilakukan melalui pre-rest dan post-test yang dilakukan

oleh siswa, Didapatkan dari data observasi yang mendasari dari masalah




penelitian ini, hasil keusioner dengan responden yaitu siswa yang dijadikan

sebagai objek dalam penelitian ini, juga berupa data dokemniasi selama kegiatan
nelitian ini berlangsung dari awal hingga akhir,

Penarikan Kesimpulan

Tahapan ini dapat dimengerti sebagai hasil penenlitian yang menjawab inti
dari  masalah penelitian  yang diasarkan  melalui  hasil analisis  data.
Penggambaran simpulan digambarkan dalam model deskriptif obejk penelitian,
serta mengacu pada kajian penelitian. Penarikan Kesimpulan ini bertujuan
dalam menjawab tujuan penelitian yang telah dirnmuskan sejak awal.

Dengan penjelasan tersebut dalam penelitian ini penarikkan Kesimpulan
dilakukan bedasarkan data bahw _yjuan penelitian terpenuhi. Tujuan penelitian
itu sendiri adalah Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang lebih interakiif
dan menarik dengan memanfaatkan teknologl berupa multimedia interakuil
video pembglajaran animasi dengan aplikasi berbasis web vaitu Sparkol

Videoseribe dan Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi trigonometri

pada pembelaj mn ika melalui pendekatan matematika realistik.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Selain mencari data untuk menjadi Bukti-bukti penelitian, keabsahan temuan juga

perlu dilakukan dalam setiap penelitian. Setelah memperoleh data yang dianalisis dalam

memastikan kebenaran dan kredibilitas data tersebut maka penulis melakukan uji

kredibilitas daa menggunakan Teknik triangulasi. Dalam  bukunya sugiyono

mengukapkan apabila uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu: uji eredibility

(Validitas intemnal), Transferability (Validitas Eksternal), dependability (Realiahilitas),

dan Confirmability (Objekiifitas) (Sugiyvono, 2020).
Menurut  (Sugiyono, 2020) Penuis melakukan uji kredibilitas dengan Teknik

triangulasi dan dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

Triangulasi Data yaitu dengan melakukan pengecekan Kembali data yang
diperoleh dari sumber data yang dicari 5

Triangulasi waktu wyaitu memperhatikan waktu yang ada karema waktu
mempengaruhi kredibilitas data sehingga proses pengambilan data disesuaikan

dengan teknk vang berbeda dalam waki dan situasi vang berbeda.

Dari penjabaran singkat diatas peneliti dapat menarik sebuah Kesimpulan dalam

penelitian ini mengunakan Teknik triangulasi sumber dan waktu. Triangulasi sumber

yang diperoleh berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti selama pelaksanaan




penelitian dai awal hingga akhir. Data yvang diperoleh pun juga telah divalidasi oleh dosen
setempal yang peneliti percaya dapat memuktika masalah vang diteliti peneliti belum

na sckali digunakan oleh orang lain. Sumber data diperoleh dari beberap Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi, tes. kuesioner, dan
dokumentasi yang dilakukan selama penelitian.

Peneliti juga melakukan triangulasi wakt sebagai bentuk uji redibilitas penelitian
ini.waktu vang dimaskud disini adalah waktu pelaksanaan yang diakukan.yang tentunya
dalam penelitian ini waktu yang di pilih pada pagi hari pada saat pembelajaran mateatika
Tengah berlangsung. Pemithan pada pagi hari karena dinggap siswa masih segar dan
mampu menerima ilmu sebanyak mungkin, juga memungkinkan siswa dalam mood yang
baik karena belum dipengaruhi oleh pembelajaran yang lain. Adapun observasi dilakukan
sehelum melakukkannya pelaksanaan penelitian dalan penggunaan multimedia interaktif
Sparkol Videosribe, Dengan kedua Teknik triangulasi tersebut diharapkan dapat

mebuktikan penelitian ini benar-benar masih baru dan dilakukan oleh peneliti.




a
BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian adapula beberapa data vang h: dipersiapkan  selama
penelitian. Data tersebut dideskripsikan degan berbagai tahapan sebagai berikut ;
I. Tahap Pertama
Pada tahap Pertama atau pra lapangan imi yang dilakukan peneliti yaitu
memulai Egun mengurus surat izin Penelitian, koordinasi dengan guru pamong
kemudian menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. Dalam penelitian ini
ipstrumen  yang digunakan meliputi multimedia interaktif Sparkol Fideoscribel,
Lembar soal pre tes dan post tes, dan lembar angkel respon siswa. Instrumen yang
telah penenliti susun harus dinyatakan dalam keadaan valid dan reliabel agar bisa
digunakan dalam penelitian.
Validasi internal dilakukan dengan cara penelititi melakukan validasi intrumen
kepada validator yang terantum pada tabel 4.1 Validator Instrumen Penelitian dan 4.2
Validator Media Pembelajaran. Berdasarkan validasi tersebut validator akan
memberikan masukan agar nantinya instrumen tersebut dapat digunakan dalam
penelitian,
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.Tabel 4.1 Validator Instrumen Penelitian

Nama Validator Jahatan Instansi Kode

Validator

Dr  Aprillia Dwi | Dosen  Pendidikan | Universitas Nusantara | V1

Handayani, M.Si Matematika PGRI

Lia Aulivatush | Guru SMAN | Pelemahan | V2
Sholihah.




Tabel 4.2 Validator Multimedia Intraktif

Nama Validator Jabatan Instansi Kode Validator
Dr. Tka Santia, M.Pd | Dosen Pendidikan Universitas V3
Matematika Nusantara PGR1
Julian Sahertian, Dosen Teknik Universitas V4
SPd. MT Informatika MNusantara PGRI
Lia Auliyatush | Guru SMAN V2
Sholihah, Pelemahan

Berikut ini merupakan hasil validasi instrumen penelitian setelah di validasi
oleh validator :
1. Soal Tes

Tujuan validasi soal tes adalah untuk mendapatkan masukan serta saran
bagaimana soal tes yang telah disusun dapat digunakan untuk penelitian sesuai dan
valid. Instrumen soal tes yang di validasi meliputi kisi-kisi soal, soal, dan rubrik
penilaian soal tes.

Validator V1 memberikan masukan bahwa pada soal pre-test dan post tes
supaya diberikan ilustrasi gambar agar siswa mudah dalam menangkap maksud dari
soal dan menyelesaikan permasalahan soal yang sedang dikerjakan.

Berdasarkan hasil validasi tes kepada V2 tidak banyak masukkan yang
diberikan karena soal vang diberikan dirasa sudah sesuai dengan jenjang kelas yang
dijadikan sebagai objek penelitian dan Validator V2 juga merasa soal dapat

dipahami dan dianalisis oleh siswa.

Ll

Lembar Kuesioner siswa

Tujuan validasi lembar kuesioner adalah untuk mendapatkan saran dan juga
masukan terkait instrumen kuesioner yang sudah disusun agar intrumen terbut valid

dapat digunakan dalam penelitian. Saran maupun masukan dianalisis dan
digunakan untuk memperbaiki  instrumen  wawancara yang kemudian akan
digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan Validasi kuesioner kepada V1 memberikan masukan untuk Poin
2 agar dibuat kalimat yang mudah dipahami oleh siswa pada jenjang vang diteliti
yaitu kelas 11 SMA, selain itu V1 juga memberikan masukan agar memperbaiki

penulian yang masih memiliki kesalahan.




Selanjuinya pada validator V2 memberikan masukan untuk memperbaiki
penulisan yang masih salah dan V2 merasa pertanyaan sudah cukup dapat dipahami
oleh siswa setelah dilakukan perbaikan dari masukkan V1 dan runtutan pertanyaan
sudah sesuai.

Muli%dia Pembelajaran

b

Tujuan dari validasi Multimedia Interakuf adalah untuk mendapatkan saran

serta validasi terhadap multimedia tersebut agar multimedia dapat digunakan

agai penunjang pembelajaran yang interaktif. Saran tersebut nantinya akan
digunakan uniuk memperbaiki multimedia vang akan digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil validasi dengan V3 maka didapatkan masukan berupa
penambahan identitas peneliti dan menu pada video supaya siswa mengenal
identitas peneliti yang membuat mutimedia tersebut, wama dan tingkat keerahan
tulisan agar enck dipandang atau ditonton, dan juga indikator atau tujuan
pembelajaran supaya dicantumkan agar siwa mengetahui apa yang akan dicapai
dalam menggunakan multimedia pembelajaran Sparke! Fidoscribe tersebut.

Masukan yang didapat dari V4 terkait multimdia pembelajaran tersebut aalah
ditambahkannya juduk dan sub judul sebelum pergantian materi pmbelajaran, juga
supaya merubah background gambar sesual dengan latar gambar pada video, V4
juga memberikan masukan supaya video dapat ditambahi veice over atan dubbing
suara yang berisi penjelasan materi tersebut.

Sedangkan Validator V2 tidak banyak memberikan masukan hanva sedikit
menanggapi bahwa media yang peneliti buat memiliki isi yang sudah sesuai dengan
materi pembelajaran dan dapat dimengerti oleh objek penelitian yaitu siswa kelas 11
SMA.,

Setelah instrumen soal, kuesioner dan media pembelajaran dinyatakan valid
dan dapat digunakan dengan setaip revisi kecil oleh para validator, selanjutnya peneliti
melakukan validasi eksternal untuk scal dan media pembelajaran dengan cara
melakukan uji coba kecil kepada beberapa siswa kelas X1 - SMAN | Pelemahan
Kabupaten kediri. Peneliti melakukan uji coba scal dan media pembelajaran tersebut
dengan jumlah siswa terbatas yaitu 5 orang siswa, kemudian hasil penyelesaian dicari
validitasnya dengan menggunakan rumus :

Ty = BIA(E0(Y) 2
JrZx-(2x eI - (217




Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Validasi Instrumen Soal Pre-Tes

No Nama 51 52 83 | Jumlah
1. Febrianti 21 25 21 67
2 Herlina 21 25 21 67
3 Asli 21 23 21 65
4, Naufal 21 21 21 63
5. Pashya 18 19 20 57
r tabel 0878
r hitung 0,917 096 | 0917
Kriteria Valid | Walid | Valid
- Taraf signifikan 5%
Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Validasi Instrumen soal Posi - Test
MNo MNama 51 52 83 Jumlah
1. Febriant 28 24 28 &0
2, Herlina 30 30 30 90
3 Asfi 30 28 30 88
4, Naufal 30 28 30 88
5. Pashya 30 30 30 90
r tabel 0,878
rhitung 0,97 0,984 | 0,97
Kriteria Valid | Walid | Valid

Taraf Signifikan 5%

Dalam Penelitian ini soal dapat dikatakan Valid jika instrumen soal tersebut
memiliki Validitas © wiwng > © whe kemudian instrumen layak digunakan dalam
penelitian. Dari tabel 4.3 dan 4.4 yang merupakan ringkasan dari validasi eksternal
soal pre -test dan pﬁ'- test tampak bahwa hasil validasi tiap soal bernilai lebih dari ¢
tabel sehingga soal pre -test dan post - test tersebut valid dan bisa digunakan.

Berikutnya adalah perhitungan realibilitas instrumen apabila instrumen
dikatakan _aalid. Perhitungan realibilitas menggunakan Alpha Cronbrach yang
dituliskan sebagai berikut:

T = &) (1 = %:E) dimana varians dicari dengan menggunakan




g = —u— berdasarkan rumus tersebut maka didapatkan hasil

realibitasnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil uji coba realibilitas soal pre tes

No Nama S1 S2 83 Jumlah
1. Febrianti 21 25 21 67
2. Herlina 21 25 21 67
3 Asfi 21 23 21 65
4. Naufal 21 21 21 63
5. Pashya 18 19 20 57

o 144 | 544 [ 0,16

Z o2 7.04
o 13,76

=5

= (52 (- 57)
riy = G) (1-051)
71y = (1,25)(0,49)

715 = 0,6125
Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Realibilitas Soal Post tes
No Nama S1 352 83 Jumlah
1. Febrianti 28 24 2% 80
2. Herlina 30 30 30 90
3 Asfi 30 28 30 88
4. | Naufal 30 28 30 88
5 Pashya 30 30 30 90
o 0.64 | 48 | 064
Za% 6.08
o 13,76

= (- 2)




5 6,08
= (=5) (-7
riy = (%) (1-0,44)
711 = (1,25)(0,56)
ri =07
Melalui perhitungan tersebut didapatkan bahwa nilai realibilitas > 0,60 maka
soal pre tes dan post dinyatakan Valid karena memiliki nilai alpha cronback 0,61 dan
0.7 yang mana nilai tersebut lebih dari 0,60 ”
Selanjutnya setelah dilakukan uji coba soal tes berupa pre-test dan dilanjutkan
st-test setelah diberikan media pembelajran berupa video pembelajaran. Berikutnya
peneliti melakukan uji coba media pembelajaran. Yang dilakukan dengan memberikan
keusioner hasil uji coba agar didapat kepraktisan media shelum dilakukan deﬁn uji
lapangan. Perhitungan kepraktisan media dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

V= Pg == x 100%

Keterangan :

V -Pg : Validasi Pengguna

Tse  : Total skor empirik yang didapatkan

Tsh . Total Skor yang diaharapkan

Dari rumus tersebut dibentuk sebuah presentase dan kriteria kualitatif yang
akan dipaparkan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Presentase dan Kriteria Kualitatif

No Kriteria Kategori Presentase

1. 81,00% - 100% Sangat Praktis Dapat digunakan tanpa revisi

2. | 61.00% - 80,00% Praktis Dapat digunakan dengan revisi kecil
q; 41.00% - 60,00% Cukup Praktis Disarankan untuk tidak dipergunakan
4. | 2100% - 40,00% Kurang Praktis Tidak dapat digunakan

3. 0% - 20,00% Sangat Tidak Praktis Tidak dapat digunakan

Dari uji Kepraktisan media ini peneliti mempereoleh dari data kelompok kecil
yang berisi S siswa yang dipilih secara acak vang juga dipilih sebagm uji cobu
instrumen soal tes. UJi Keprakiisan ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui

apakah media pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran




ketika dilakukan uji lapangan dﬁugan kelompok siswa yang lebih besar. Hasil dari uji
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kepraktisan tersebut dijabarkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.8 Hasil Uji Kepraktisan Media Pembelajaran

Pilihan jawaban

No Pertanyaan _ : .
STS TS S 55

1. | Tampilan media pembelajaran di buat 12 4
sangat menarik dan menyenangkan

2. | Media Pembelajaran Saprkol Videoscribe 6 12
dapat digunakan dimana saja dan dengan
perangkat apapun

3. Video Pembelajaran Sparkol Videoscribe 6 12
mudah digunakan

4. | Saya lehih tertarik belajar matematika 4 6 4
menggunakan multimedia interaktif
Sparkol Videoseribe

5. | Saya lebih memahami materi 2 3 12
pembelajaran menggunakan Sparko!
Videoscribe

6. | Sparkol Videoscribe memiliki animasi 2 ] §
yang menarik untuk saya pahami

7. | Sparkol Videosribe tidak membosankan 2 6 8
untuk saya putar berulang kali

&. | Saya ingin lebih sering menggunakan 9 8
multimedia interakuf Sparkol Videoscribe
untuk pembelajaran matematika

Total 132

Kriteria Penilaian sebagai berikut
(1) STS : Sangat Tidak Setuju
(2) TS : Tidak Setuju

(3)8

: Setuju

(4) 88 aangat Setuju

kepraktisan media kepada kelompok kecil berjumlah 5 orang siswa mengenai
tanggapan siswa terhadap media Sparke! Videoscribe adalah 132. Hasil uji coba kecil
ini kemudian di formulakan ke dalam hitungan rumus seperti yang sudah dijelaskan di
bagian atas maka diperoleh skor sebesar 82,5% yang dinyatakan dengan keterangan

media dapat digunakan tanpa revisi dan disebutkan bahwa media masuk ke dalam

Berdasarkan penilaian angket pada tabel 4.6 diperoleh jumlah skor uji coba




kategori “‘sangat praktis”. Dengan demikian media dapatt digunakan ke dalam uji
lapangan atau ke dalam kelompok besar.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap Selanjutnya adalah pekerjaan lapangan vyang dilakukan dengan
pemilihan subjek penelitian terlebih dahulu. Penentuan Subjek penelitian pada
penclitian ini vaitu dengan cara pencliti membagi ke dalam beberapa kelompok
dengan rumus Standar Devisiasi.

Tabel 4.9 Kategori Kelompok

Kategori Nilai Kategori Kelompok
Nilai = 85 Adtas
61 < Nilai <85 Sedang
Nilai <61 Kuran
¢

Kelompok didapatkan dari hasil pre test pada pertemuan yang pertama. Dalam
penelitian ini kita menggunakan triangulasi waktu dan data vang digunakan dalam
proes penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Pelemahan pada kelas 11 d n
jumlah siswa 28, Dari 28 siswa terebut dikelompokan menurut standart deviasi yang
akan disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10 Pengelompokan Seluruh Hasil Pre - Test Siswa

CN NN Atas
MN TA
AC GN Sedang
AK KC
AR MA
AN MC
BJ NR
M RA
CI ST
DF ZA
DA ZF
EK
DY MO Kurang
GF PA
GA

Dari perhitungan standard deviasi sctiap kelompok akan diambil secara acak

masing-masing | siswa sebagai subjek penelitian. Diperoleh siswa pada kelompok atas




itu, Kelompk sedang, dan kelompok kurang. Berikut adalah tabel hasil pemilihan
subjek penelitian.
Tabel 4.11 Hasil Pemilihan Subjek Penelitian

Nama Subjek Kelompok
MN Atas
KC Sedang
PA Kurang

Setelah didapatkan subjek penelitian sejumlah tiga siswa, selanjutnya ketiga
subjek penelitian tersebut diberikan soal pre -test terbelih dahulu Eﬂ pertemuan yang
pertama. Pada pertemuan kedua diberikan perlakuan dengan media pembelajaran
berupa video pembelajaran menggunakan Sparkol Videoseribe yang dilakukan dengan
pendekatan matematika realistik yang tidak jauh dari isi video pembelajaran tersebut.

Setelah diberikan perlakukan tersebut subjek diberikan soal post-test untuk
melihat apakah adanya peningkatan pemahaman siswa pada materi pembelajaran
trigonmﬁri dan diberikan angket respon siswa terhadap perlakukan yang diberikan
peneliti selama proses pembelajaran untuk melihat apakah proses pembelajaran yang
dilakukan peneliti cukup menarik  dan  dapat ﬁpuhami. Maka didapatkan
pengelompokan siswa setelah dilakukkannya post test pada tabel berikut ini :

4.12 Tabel Pengelompokan hasil Post - Test

CN NN

MN TA

AC GN

AR KC

AR MA

AN DR Atas
Bl RA

CM 5T

CI ZF

DF DY

DA MQ

PA EK

GF GA Sedang
MC ZA

3. Tahap Analisis Data
a. Hasil Pre-Test Subjek MN pada soal nomor 1
1. Deskripsi dan analisis data
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Pada pertanyaan pertama pada pertemuan yang pertama yaitu pengerjaan
soal pre - test ini subjek MN menunjukan bahwa dalam mengidentifikasi masalah
vang ada pada soal matematika materi trigonometri dapat dikatakn dapat
mengindentifikasi kan nya dengan sangat baik karena kamampuannya yang
termasuk &da]am kelompok atas. Pengidentifikasian dibuktikan dengan
penulisan apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan di dalam soal

cerita tersebut.

Selanjutnya dalam penyeselaain masalah subjek MN menyelesaiakn
dengan tahapan yang ia ketahui didalam memcahkan masalah trigonometri
tersebut. Masalah diselesaiakan dengan berbagai tahap dan sangat rinci dalam
menyelesaikannya, Tabap yang dilakukan subyek MN dimulai dari penulisan
rumus, memasukkan identifikasi soal dan menghitung schingga didaptkan
jawaban yang tepat. Subjek MN dapat menganalisis soal dengan tepat dan dapat
dipahami.

2. Kesimpulan

Subjek MN dapat menyelesaikan soal pre - test pada nomor 1 dengan
tahapan yang sesuai dan dapat dengan mudah dipahami bahwa subjek MN
memiliki kemampuan vang dikelompokkan ke dalam kategori atas. Penyelesaian
Subjek MN pun disertai dengan jawaban yang tepat sesuai dengan perhitungannya.
Dengan permasalahan soal yang tergolong dﬁm kategori sederhana ini MN
dapat menyelesaiakannya dengan tahapan yang rinci dari awal hingga akhir begitu
juga dengan pengindentfikasian masalah muali dari yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal yang diberikan.

Tabel 4.13 Triangulasi Hasil Tes MN Soal Nomor 1

Indikator kategori Hasil Tes ‘ Kesimpulan Kemampuan




kelompok atas kelompok atas MN pada soal

no 1 pertemuan satu

Menganalisis Mampu memahami dan | Mampu menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi trigonometri  dengan
Matematika matematika pada  materi | tepat vang dibuktikan pada

trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

é!i]l.
Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyclesaian yang tepat
Matematika penyelesaian  vang  sesuai | dan rinci sesuai dengan soal

dengan materi trigonometri yang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan yang pasti sesual | yang  tepat  sesual  dengan
Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah vang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

b. Hasil Pre- Test Subjek MN pada soal nomor 2

l. Deskripsi dan analisis data
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Pada soal nomor 2 ini Subjeck MN juga mampy mengidentifikasi soal dengan
mudah yang ditunjukan pada penulisan apa saja yang diketahui dan ditanyakan
pada soal nomor 2. semua ditulis secara runtut dan tepat sama seperti pada tahap

pengidentifikasian masalah pada soal yang pertama.




Selanjutnya dalam tahap penyelesaian masalah Subjek MN menunjukan
bahwa ia menuliskan setiap tahapan dengan sangat rinci dan diselesaikan sampai
pada pertanyaan yang diinginkan. Dalam kategoregi soal yang kompleks ini siswa
MN dan menganalisi soal dengan tepat dan sesuai. Tahapan yang dilakukan juga
menghasilkan jawaban vang tepat.

2. Kesimpulan

Suhjek MN dapat menyelesaikan soal nomor 2 pada soal pre—Teslﬁngan
tepat dan di kerjakan scsuai tahapan dimulai dari pengindektifikasian masalah
dengan penulisan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dilanjutkan dengan
penyelesaian masalah sctiap pertanyaan dikerjakan secara berurutan dan sesuai
dengan tahpan yang ada. Dengan bobot soal yang cukup kompleks ini subjek MN
dapat menyelsaikannya dengan sangat rinci dan tepat. Dengan hal itu dapat
dikatakan MN mampu memahami soal dengan tingkat kesulitan yang lebih sulit
dibandingkan dengan soal yang. Mn juga menunjukan bahwa ia mengerti konsep
trigonometri itu sendiri.

Tabel 4.14 Triangulasi Hasil Tes MN Soal Nomor 2

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok atas kelompok atas MN pada soal
no 2 pertemuan satu
Menganalisis Mampu memahami dan | Mampu menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi trigonometri dengan
Matematika matematika pada  materi | tepat vang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada
menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan




al. X

Penyelesaian Mampu Memberikan glampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penyelesaian  yang scsual | dan rinci sesuai dengan soal

dengan materi trigonometri | yang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang  tepat  sesuai  dengan
Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah yang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

c¢. Hasil Pre -Test Subjek MN pada soal nomor 3
L. Deskripsi dan analisis data

Ditetrlngi 5

Dudatun g Vol

Pada soal pre - test nomor 3 %bjek MN juga mampu mengidentifikasi masalah
pada soal tersebut. Penulisan apa saja vang diketahui dan yang ditanyakan
menjadi bukti bahwa MN mampu mengidentifikasi soal tersebut dengan tepat.
Setiap masalah dituliskan secara rinci dan sangat jelas. Penulisan juga dilakukan

secara runtut sesual dengan soal yang diberikan

Pada tahap penyelesaian masalah subjek MN menyvelesaikan dengan rinci dan

sesuai dengan tahapan vang aﬁ yaitu penulisan rumus, memasukan data yang
diketahui dan menghitung soal sehingga menemukan jawaban vang tepat.

2. Kesimpulan

nomor 3

soal subjek MN dapat

menyelesaikannya secara rinei dan pasti sama seperti pada soal yang sehelumnya.

Pada penyelesaian pre-test pada
Penyelesatan masalah dimuali dari pengindetifikasian soal dengan menyebutkan

yang diketahui dan ditanykan. Dilanjutkan dengan tahap penyelesaian masalah




vang dilakukan dengan tahap penulisan rumus dan menyelesaikannya sampai

menemukan jawaban yang tepat.

Tabel 4.15 Triangulasi Hasil Tes MN Soal Nomor 3

Indikator kategori

kelompok atas

Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok atas MN pada soal

no 3 pertemuan satu

Menganalisis
Permasalahan

Matematika

Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
matematika  pada  maten | tepat yang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

§nal.

Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-

Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat

Matematika penyelesaian  yang sesuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri | yang diberikan

Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban

Perhitungan
Permasalahan

Matematika

perhitungan yang pasti sesuai | yang tepat sesunai  dengan
dengan langkah yang | langkah-langkah yang telah
diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

d. Hasil post -Test subjek MN pada soal nomor |

I. Deskripsi dan analisis data

Pada pertanyaan pertama pada pertemuan yang kedua yaitu pengerjaan

soal post - test  ini subjek MN menunjukan bahwa dalam mengidentifikasi

masalah yang ada pada soal matematika materi trigonometri dapat dikatakan

dapat mengindentifikasi kan nya dengan sangat baik karena kamampuannya yang

termasuk kedalam kelompok atas. Pengidentifikasian dibuktikan dengan

penulisan apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan di dalam soal

cerita tersebut. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada pertemuan yang kedua




ini jawaban yang diberikan masih cenderung sama dengan pertemuan yang

pertama.

Pada tahap penyelesaian masalah juga diselesaikan dengan secara bertahap
scsuai dengan tahapan yang ada. Sama seperti pada pertemuan yang pertama
jawaban vang diberikan cendrung rinci dan tepat bahkan penulisan satuan juga
dituliskan dengan sangat tepat.

2. Kesimpulan

Pada perternuan vang kedua ini pengerjaan soal nomor | sangat signifikan
tidak adanya perubahan yang menurun dan stabil sama seperti pada pertemuan
yang pertama. Subjek MN mengerjakan soal nomor 1 dengan tahapan vang
dilakukan d sangat rinci mulai dari pengidentifikasian masalh dalam
menyebutkan vang diketahui dari soal dan yang ditanyakan. Thap penyeclesaian
masalah juga dilakukan dengan rinci dengan penulisan rumusterlebih dahulu
dilanjutkan dengan proses menemukan jawaban yang tepat.

Tabel 4.16 Triangulasi Hasil Tes MN Soal Nomor 1

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok atas kelompok atas MN pada soal
no 1 pertemuan dua
Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
Matematika matematika  pada  materi | tepat yang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

soal.
Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat

Matematika penyelesaian yang sesuai | dan rinci sesuai dengan soal




dengan materi trigonometri vang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang tepat sesuai  dengan
Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah vang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

e. Hasil Post - Test subjek MN pada soal nomor 2

1. Deskripsi dan analisis data

Pada soal no 2 pertemuan yang kedua Subjek MN juga mampu
ngidentifikasi scal dengan mudah yang ditunjukan pada penulisan apa saja
vang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2. semua ditulis secara runtut dan

tepat sama seperti pada tahap pengidentifikasian masalah pada soal yang pertama.

Selanjutnya dalam tahap penyclesaian masalah Subjek MN menunjukan
bahwa ia menulisan setiap tahapan dengan sanagt rinci dan diselesaikan sampai
pada pertanyaan yang diinginan. Dalam kategoregi soal yang kompleks ini siswa
MN dan menganalisi soal dengan tepat dan sesuai. Tahapan yang dilakukan juga
menghasilkan jawaban yang tepat.

2. Kesimpulan

Subjek MN dapat menyelesaikan soal nomor 2 pada soal post-Test dengan
tepat dan di kerjakan scsuai tahapan dimulai dari pengindektifikasian masalah
dengan penulisan apa yang diketahui dan vang ditanyakan. Dilanjutkan dengan
penyelesaian masalah setiap pertanyaan dikerjakan secara berurutan dan sesuai

dengan tahapan yang ada. Dengan hal itu dapat dikatakan MN mampu




memahami soal dengan tingkat kesulitan yang lebih sulit dibandingkan dengan
soal yang, MN juga menunjukan bahwa ia mengerti konsep trigonometri itu
sendiri

Tabel 4.17 Triangulasi Hasil Tes MN Soal Nomor 2

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan

kelompok atas kelompok atas MN pada soal

no 2 pertemuan dua

Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | mater1  trigonometri  dengan
Matematika matematika  pada  materi | tepat vang dibuktikan pada

trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

E;al.

Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penyelesaian yang sesuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri yang diberikan

Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan vang pasti sesuai | yang tepat  sesuai  dengan
Permasalahan dengan  langkah yang | langkah-langkah vang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

f. Hasil Post -Test subjek MN pada soal nomor 3

1. Deeskripsi dan analisis data

Pada soal post - test nomor 3 sub_iehMN juga mampu mengidentifikasi
masalah pada soal tersebut. Penulisan apa saja yang diketahui dan yang
ditanyakan menjadi bukti bahwa MN mampu mengidentifikasi soal tersebut
dengan tepat. Setiap masalah dituliskan sccara rinci dan sangat jelas. Penulisan

juga dilakukan secara runtut sesuai dengan soal yang diberikan




Pada tahap penyelesaian masalah soal post-test yang ketiga subjek MN
mennyelesaikan dengan rinci dan sesuai dengan tahapan yang ada yaitu ;ﬁnulisau
rumus, memasukan data yang diketahui dan menghitung soal sehingga
menemukan jawaban yang tepat.

2. Kesimpulan

Pada penyelesaian soal post-test pada nomor 3 subjek MN dapat
menyelesaikannya secara rinci dan pasti sama seperti pada soal yang sebelumnya.
Penyelesaian masalah dimuali dari pengindetifikasian soal dengan menyebutkan
vang diketahui dan ditanyakan. Dilanjutkan dengan tahap penvelesaian masalah
vang dilakukan dengan tahap penulisan rumus dan menyelesaikannya sampai
menemukan jawaban yang tepat.

Tabel 4.18 Triangulasi Hasil Tes MN Soal Nomor 3

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok atas kelompok atas MN pada soal
no 3 pertemuan dua
Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
Matematika matematika  pada  materi | tepat vang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada
menyusun pertanyaan pada | soal yvang diberikan
g
Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penyelesaian  yang sesuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri | yang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang  tepat  sesuai  dengan
Permasalahan dengan langkah vang | langkah-langkah vyang telah




Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

g. Hasil Kuesioner Subjeck MN

1. Deskripsi dan Analisis data

, Pilihan jawaban
No Pertanyaan 3 TJ‘— s 1=
1. Saya lebil mudah memahami materi
pembelajaran dengan pendekatan V.
| matemaika realistik

Pada poin kuesioner vang pertama MN mengatakan “Sangat Setuju” pada
pernytaan tersebut. Yang dimana dimaksud adalah MN lebih mudah memahami

materi trigonometri apabila dilakukan pendekatan Matematika realistik.

2. Saya dapat menganalisis materi I
pembelajaran dengan pendekatan s

matematika realistik

Pada poin yang kedua MN menyatakan “Setuju™ yang dimana maksud dari
pernyataan tersebut adalah MN dapat menganalisis materi pembelajaran

trigonometri melalui pendekatan matematika realistik.

3
dengan teman melalui pendekatan

Saya dapat berdiskusi dan berkolaborasi \
malematika realistik

Pada poin yang ketiga ini MN menyatakan “sangat setuju™ yang dimana
dimaksud bahwa MN menjadi lebih mudah berdikusi dan berkolaborasi dengan

teman sekelasnya melalui pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik.

- ||

Pada poin Yang keempat ini MN mc:ﬁfatakan “setuju” yang dimana dimaksud

_éays dapat meng!:hlhni hl.li;z-:négr.l
tika dengan kehid sehan-hari
disekitar lingkungan saya

adalah MN dapat mengetahui hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari
melalui pendekatan matematika realistik tersebut.

5. | Saya menjadi lebih tertarik helajar
ika dengan pendel \/
matemnalika realistik |

Pada poin yaﬁg kelima MN menyatakan “Setuju” vang dimaksud adalah

MN menjadi tertarik belajar matematika dengan pendekatan matematika realistik.
menggunakan multimedia interakiif \ \ \ v \

F. = Saya lebih tertarik belajar matematika
Sparkol Videoscribe




Pada poin yang ke enam MN menyatakan “Sangat Setuju” yang dimaksud

adalah MN lebih tertarik belajar matematika dengan media pembelajaran Saprkal

|

Pada poin yang ketujuh MN menyatakan “Sangat setuju” maksudnya adalah

Videoscribe.

7.
pembelajaran menggunakan Sparkol

Saya lebih memahami materi '
Videaserihe e

MN merasa Lebih memahami materi pembelajaran trigonometri  setelah

menggunakan Sparkol Videoscribe.

8. | Sparkol Videoscrihe memiliki animasi ~ ‘ _\_ v ‘
yang ik untuk saya pahami

Pada poin yang kdelapan MN mengatakan “'setuju” yang dimaksud adalah MN

setuju dengan pernyataan Sparkol Videoscribe memiliki animasi yvang menarik
untuk dipelajari.

9. | Sparkol Videosribe tidak membosankan ‘ \ /l l
g untuk says putar berulang kali | |

Pada poin yang kesembilan MN mengatakan “Setuju” dengan pernyataan
tersebut yang berarti MN merasa Sparkol Videoscribe tidak membosankan apabila
ditonton berulang kali.

10. | Saya ingin lebih sering menggunakan | |
multimedia interaktif Sparkol Fideoseribe ) | \/
d ol !

uniuk pembelajaran I

Pada poin yang kesepuluh MN menyatakan “Sangat Setuju” apabila lebih
sering menggunakan Sparkol Videscribe dalam melaksanakan pembelajaran
matematika.

57
h. Hasil Pre-Test Subjek KC pada soal nomar |
I. Deskripsi dan analisis data
L@n[ﬁa miring + 4 meter ban (©.286) » 14, 48"
s depan ¢ ) meter &
¢ Milai gudut Lerhadap hevigzontal. 7
Pada soal pre - test nomor 1 subjek KC juga mampu mengidentifikasi
masalah pada soal tersebut. Penulisan apa saja yang diketahui dan vyang
ditanyakan menjadi bukti bahwa KC mampu mengidentifikasi soal tersebut
dengan tepat. Setiap masalah dituliskan secara rinci dan sangat jelas. Penulisan

juga dilakukan secara runtut sesuai dengan soal yang diberikan




Uhan e ge =L - 025
76 i 4
Jodi Hilg, sudut B =14,48°
Pada tahap penyelesaain soal yang pertama subjek KC menuliskannya dengan
singkat namun tetap pada tahap yang benar. Penulisan yang sesuai dengan
tahapan ini menghasilkan jawaban yang benar. Tahapan dikerjakan dengan rinci
dan tepat meskipun relatif singkat pengerjaannya.
2. Kesimpulan
Pada penyelesaian soal yang prtama ini KC mampu menyelesaikan sola sesuai
dengan tahapan yaiu mengidentifikasi soal dan melakukan penyelesaian masalah.
Dengan tahapan vyang rinci dikerjakan dengan sangat tepat meskipun relatif

singkat ada beberapa tahapan yang diloncati meskipun memiliki jawaban yang

tepat.
Tabel 4.19 Triangulasi Hasil Tes KC Soal Nomor 1
Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok sedang kelompok sedang KC pada
soal no 1 pertemuan satu

Menganalisis Mampu memahami dan | Mampu menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi trigonometri  dengan
Matematika matematika pada materi | tepat vang dibuktikan pada

trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

joal.

E

Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penyelesaian  yang scsuai | dan rinci sesuai dengan soal

dengan malteri trigonometri yang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang  tepat  sesuai  dengan
Permasalahan dengan  langkah yang | langkah-langkah vang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

1. Hasil Pre- Test Subjek KC pada soal nomor 2




1. Deskripsi dan analisis data
I- (@) diker:

Kile Y-
Y wez

Tanya:

Pada pertanyaan nomor dua pada pertemuan yang pertama yaitu
pengerjaan soal pre - test ini subjek KC memuinjukan bahwa dalam
mengidentifikasi masalah yang ada pada soal matematika materi trigonometri
dapat dikatakn dapat mengindentifikasi kan nya dengan sangat baik karena
kamampuannya yang lcrm:lsuhkcdalam kelompok atas. Pengidentifikasian
dibuktikan dengan penulisan apa yang diketahui darnn soal dan apa yang
ditanyakan di dalam soal cerita tersebut.

),(! dar '_;-'_ = Aalah

L XY /2. Coslm)

4Z = 100 km
B° = 15° Laudut ontava BT dan 4-2)

cos (15 == 0,8E659

=7 XZ%- 5007y 400" - 7.600, 400 09659
t 150.000 + \ko-000 - 3BE3E0
= 4[0.000 - 286.260 -
S 23¢ 40 d
JHZ=-J7 3640 7= 15%,8 kmy, (154 hm)
Jadi jeok antara % den 2 1528 /154 km
Padbtahapan penyelesaian soal nomor 2 ini KC menyelesaikannya dengan
runtut namun masth ada beberapa tahapan yang masih kurang tepat sehingga
menghasilkan  jawaban  yang salah. Ketelitian sangat diperhatikan  dalam
mengerjakan soal matematika trigonmetri agar kosnep itu tidak salah langkah.
Meskipun ada jawaban yang tepat langkah yang salah mengakibatkan KC
mendapatkan jawaban yang kurang tepat.
2. Kesimpulan
Pada penyelesaian soal pre - test yang kedua ini KC mampu mengindentifikasi
soal trigonometri dengan sangat baik namun dalam tahap menyelesaikan

permasalahan trigonometri masih kurang tepat sehingga KC menadapatkan




jawaban yang masih salah ada beberapa tahapan yang terlewat karena
ketidaktelitian KC' dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut. Dalam

kategori soal wyang sangat kompleks ini KC dapat dibilang mampu dalam

menyelesaikannya meskipun masih ada langkah yang kurang tepat.

Tabel 4.20 Triangulasi Hasil Tes KC Soal Nomor 2

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok sedang kelompok sedang KC pada
soal no 2 pertemuan satu

Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi trigonometri  dengan
Matematika matematika pada  materi | tepat yang dibuktikan pada

trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

g
Penyelesaian Mampu Memberikan | Belum Mampu memberikan
Permasalahan langkah-langkah langkah-langkah  peyelesaian
Matematika penyelesaian  vang sesuai | yang tepat dan rinci sesuai

dengan materi trigonometri &engan soal yang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Belum Mampu memberikan
Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | jawaban yang tepat sesuai
Permasalahan dengan  langkah yang | dengan langkah-langkah yang
Matematika diberika pada materi trigono | telah diberikan.

metri

j- Hasil Pre -Test Subjek K.C pada soal nomor 3

1. Deskripsi dan analisis data
LE/"'I diket 1

T puncdk qunung = 2000m
sudud depres ki denau = 20°
Jar ale herizontal = 5Q80m

banya: celisih kekinggian [Ah) ankara puncale gunung day

per muaan ganou T

Pada soal nomor 3 ini Subjek KC juga mampu mengidentifikasi soal
dengan mudah yang ditunjukan pada penulisan apa saja vang diketahui dan
ditanyakan pada soal nomor 3. semua ditulis secara runtut dan tepat sama seperti

pada tahap pengidentifikasian masalah pada soal yang pertama.




Pada Tahap ini KC mampu menyelesaikan permasalahan sesvai dengan

tahapan yang ada, penyelesaian masalah dikerjakan secara runtut tanpa ada yang
terlewat seperti pad soal yang sebelumnya. Tahapan yang sesuai ini juga
menghasilkan jawaban yang tepat.

2. Kesimpulan -

Pada soal vang ketiga ini KC mampu mengidentifikasi soal dengan baik dan
Tepat pada peneulisan yang diketahu dan yang ditanyakan pada soal tersebut.
Proses penyelesaian masalah pun dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan
tahapan. Pada soal yang keﬁ:{ ini KC dianggap mampu dan bhisa dalam
menyelesaikan pernmasalahan pada soal nomor 3.

Tabel 4.21 Triangulasi Hasil Tes KC Soal Nomor 3

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok sedang kelompok Sedang KC pada
soal no 3 pertemuan satu
Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
Matematika matematika pada  materi | tepat yang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

soal.

3
Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penyelesaian  vang sesuai | dan rinci sesuai dengan soal

dengan materi trigonometri vang diberikan

Ketepatan Marmpu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan vang pasti sesual | yang  (epat  sesual  dengan
Permasalahan dengan  langkah yang | langkah-langkah vang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri




k. Hasil post -Test subjek KC pada soal nomor 1

1. Deskripsi dan analisis data

T (D Diket
Kemir Ingon = laks
pt‘r:un[\_ t rj m
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Pada soal no | pertemuan yang kedua Subjek KC juga mampu
gidentifikasi soal dengan mudah yang ditunjukan pada penulisan apa saja
vang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor |. semua ditulis secara runtut dan

tepat sama seperti pada tahap pengidentifikasian masalah pada soal yang pertama.

TJowal
Sir Lh vy

W Fipig

Pada tahap penyelesaian masalah juga diselesaikan dengan secara bertahap
sesual dengan tahapan yang ada. Sama seperti pada pertemuan yang pertama
Jawaban vang diberikan cendrung nnci dan tepat bahkan penulisan satuan juga
dituliskan dengan sangat tepat.

2. Kesimpulan

Pada pertanyaan yang pertama soal post - test ini KC dianggap mampu dalam
mengidentifikasi masalah trigonometri. Dalam penyelesaian masalah KC dibilang
dapat menyelesaikan dengan tahapan-tahapan yang ada. Ada perubahan yang
signifikan antara pertuam yang pertama dan yang kedua schinggap penelitian ini
dikatakan membawa perubahan pada subjek KC.

Tabel 4.22 Triangulasi Hasil Tes KC Soal Nomor 1

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan

kelompok sedang kelompok sedang KC pada

soal no 1 pertemuan dua




Menganalisis
Permasalahan

Matematika

Mampu  memahami  dan
menganalisis konsep
matematika  pada  materi
rigonometri dengan

menyusun pertanyaan pada

aa].

Mampu  menganalisis  soal

materi  trigonometri  dengan
tepat vang dibukiikan pada
penyusunan perianyaan pada

soal yang diberikan

Penyelesaian

Permasalahan

Mampu Memberikan

langkah-langkah

Mampu memberikan langkah-

langkah peyelesaian yang tepat

Matematika penyelesaian  yang  sesuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri | yang diberikan

Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban

Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang  tepat sesuai  dengan

Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah vyang telah

Matematika diberika pada materi trigono | diberikan,

metri

I. Hasil Post - Test subjek KC pada soal nomor 2

I. Deskripsi dan analisis data

=Y

(2) Dikeh s
\SLY

Diremo = ]m ak horizouiol

Pada pertanyaan nomor 2 pada pertemuan yang kedua yaitu pengerjaan
soal post - test ini subjek KC menunjukan bahwa dalam mengidentifikasi
masalah yang ada pada soal matematika materi trigonometri dapat dikatakan
dapat mengindentifikasi kan nya dengan sangat baik karena kamampuannya yang
termasuk ﬁdalum kelompok atas. Pengidentifikasian dibuktikan dengan
penulisan apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan di dalam soal
cerita tersebut. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada pertemuan yang kedua
ini jawaban yang diberikan masih cenderung sama dengan pertemuan yang

pertama.
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Selanjutnya dalam tahap penyelesaian masalah Subjek KC menunjukan bahwa
ia menulisan setiap tahapan dengan sanagt rinci dan diselesaikan sampai pada
pertanyaan yang diinginan. Dalam kategoregi soal yang kompleks ini siswa KC
dan menganahisis soal dengan tepat dan sesuai. Tahapan yang dilakukan juga
menghasilkan jawaban yang tepat.

2. Kesimpulan

Pada pertanyaan nomor 2 soal post - test ini KC dianggap mampu dalam
mengidentifikasi masalah trigonometri. Dalam penyelesaian masalah KC dibilang
dapat menyelesaikan dengan tahapan-tahapan yang ada. Ada perubahan yang
signifikan antara pertuam yang pertama dan yang kedua sehinggap penelitian ini
dikatakan membawa perubahan pada subjek KC.

Tabel 4.23 Triangulasi Hasil Tes KC Pada Soal Nomor 2

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok sedang kelompok sedang KC pada
soal no 2 pertemuan dua
Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
Matematika matematika pada  materi | tepat vang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

soal.
3
Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penyelesaian yang sesuai | dan rinci sesuai dengan soal

dengan materi trigonometri yang diberikan

Ketepatan Marmpu meberikan | Mampu memberikan jawaban




Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang tepat sesuai  dengan
Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah yang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan,

metri

m. Hasil Post -Test subjek KC pada soal nomor 3

1. Deskripsi dan analisis data

(]
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Pada soal post - test nomor 3 subj& KC juga mampu mengidentifikasi
masalah pada soal tersebut. Penulisan apa saja yang diketahui dan yang
ditanyakan menjadi bukti bahwa KC mampu mengidentitikasi soal tersebut
dengan tepat. Setiap masalah dituliskan secara rinci dan sangat jelas. Penulisan
juga dilakukan secara runtut sesuai dengan soal yang diberikan

Jowak :

Lon = depan
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tan(igfy Son L
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Pada tahap penyelesaian masalah soal post-test yang ketiga subjek MN
mennyelesaikan dengan rinci dan sesuai dengan tahapan vyang ada yaifu
penulisan rumus, memasukan data yang diketahui dan menghitung soal

sehingga menemukan jawaban yang tepat.

. Kesimpulan

Pada pertanyaan nomor 3 soal post - test ini KC dianggap mampu dalam
mengidentifikasi masalah trigonometri, Dalam penyelesaian masalah KC
dibilang dapat menyelesaikan dengan tahapan-tahapan yang ada. Ada
perubahan vang signifikan antara pertuam yang pertama dan yang kedua
sehinggap penelitian ini dikatakan membawa perubahan pada subjek KC.

Tabel 4.24 Triangulasi Hasil Tes KC Soal Nomor 3




Indikator kategori

Hasil Tes

Kesimpulan Kemampuan

kelompok Sedang kelompok Sedang KC pada
soal no 3 pertemuan dua
Menganalisis Mampu memahami dan | Mampu menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
Matematika matematika  pada  materi | tepat yang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada

gal_

soal yang diberikan

Penyelesaian

Permasalahan

Mampu Memberikan

langkah-langkah

Mampu memberikan langkah-

langkah peyelesaian yang tepat

Matematika penyelesaian  yang  sesuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri yang diberikan

Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban

Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang tepat sesuai dengan

Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah vyang telah

Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

n. Hasil Kuesioner Subjek KC
1. Deskripsi dan analisis data

No Pertanyuin

Saya Ichiil]nudaﬁ memahami matert
pembelaj zan pends
matematikn realistik

Pada poin kuesioner vang pertama KC mengatakan “Setuju™ pada
pernyataan tersebut. Yang dimana dimaksud adalah KC menjadi mudah
memahami materi trigonometri apabila dilakukan pendekatan Matematika

realistik.

Pada poin yang kedua KC menyatakan “Setuju” yang dimana maksud dari

pernyataan tersebut adalah KC dapat menganalisis materi pembelajaran

trigonometri melalui pendekatan matematika realistik.




3. | Saya dapat berdiskusi dan herkoliborasi =
dengan teman melalui pendekatan \/
L | matematika realistik = | E—

Pada poin yang ketiga ini KC menyatakan “sangal setuju” yang dimana

dimaksud bahwa KC' menjadi lebih mudah berdikusi dan berkolaborasi dengan

teman sckelasnya melalui pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik.

Saya dapat mengetnhui hubungan X I
, ika dengan kehidupan sehari-hari | \/

Pada poin Yang keempat ini KC menyatakan “setuju” yang dimana

dimaksud adalah KC dapat mengetahui hubungan matematika dengan kehidupan

sehari-hari melalui pendekatan matematika realistik tersebut.

MRl

Pada poin yang kelima KC menyatakan “Tidak Setuju” yang dimaksud

5. [ Saya menjadi lehih tertarik befajar
matematika dengan pendekatan
| matematika realistik

adalah KC kurang tertarik belajar matematika dengan pendckatan matematika
realistik mungkin ada beberapa faktor yang memang mengakibatkan beberapa

siswa menjadi kurang tertarik belajar dengan pendekatan tersebut.

Saya Iebih tertarik belajar mutematika B e i
menggunakin multimedia nterakul \4/ \
Sparkol Videoseribe i __l |

Pada poin yang ke enam KC menyatakan “Tidak Setuju” yang dimaksud

adalah KC kurang tertarik belajar matematika dengan media pembelajaran
Saprkol Videoscribe.

7. | Saya lehih memahami materi I i
pembelajaran menggunakan Sparkol \/

Videoscribe

Pada poin yang ketujuh KC menyatakan “setuju” maksudnya adalah KC

merasa Lebih memahami materi pembelajaran trigonometri setelah menggunakan
Sparkel Videoscribe.

8. | Sparkol Videoseribe memiliki unimasi n I =
ang menarik untuk saya pahim | v

Pada poin yang kdelapan KC mengatakan “setuju” yang dimaksud adalah KC

setuju dengan pernyataan Sparke! Videoscribe memiliki animasi yang menarik

untuk dipelajari.

9. | Sparkol Fideosribe tidak imembosankan l . 2 T
| untuk says putar berulang kali B 1 . |




Pada poin yang kesembilan KC mengatakan “Setuju” dengan pernyataan
tersebut yang berarti MN merasa Sparkal Videoscribe tidak membosankan apabila
ditonton berulang kali.

[ Saya ingin lebih sering menggunakan —
J multimedia interaktif Sparkal Vr'd:q:x('u'hj | ~
: - -

| untuk pembelajaran matenatika

Pada poin yang kesepuluh KC menyatakan “Setuju™ apabila lebih sering
menggunakan Sparkol Videseribe dalam melaksanakan pembelajaran matematika.
0. Hasil Pre-Test Subjek PA pada soal nomor 1
1. Deskripsi dan analisis data
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Pada goal nomor 1 ini Subjek PA juga mampu rrEgidcntiﬁkasi soal
dengan mudah yang ditunjukan pada penulisan apa saja yang diketahui dan
ditanyakan pada soal nomor 2. semua ditulis secara runtut dan tepat sama seperti
pada tahap pengidentifikasian masalah pada soal yang pertama.

ton Bede s | 20,05 o tanloa5):!1.4°
o
__}M. Mo sudt 6= 4,40
Selanjutnya dalam tahap penyelesaian masalah Subjek PA menunjukan bahwa
ia menulisan setiap tahapan dengan sanagt rinci dan diselesaikan sampai pada
pertanyaan yang diinginan. Dalam kategoregi soal yang kompleks ini siswa PA
dan menganalisis soal dengan tepat dan sesuai. Tahapan yang dilakukan juga

menghasilkan jawaban yang tepat.

=]

. Kesimpulan =

Pada soal yang pertama ini PA mampu mengidentifikasi soal dengan baik dan
Tepat pada peneulisan yang diketahu dan yang ditanyakan pada soal tersebut.
Proses penyeclesaian masalah pun dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan
tahapan. Pada soal yang k:ﬁ‘ga ini PA dianggap mampu dan bisa dalam
menyelesaiakn pernmasalahan pada soal nomor 1.

Tabel 4.25 Triangulasi Hasil Tes PA Soal Nomor 1

Indikator kategori
kelompok Kurang

Hasil Tes

Kesimpulan Kemampuan
kelompok Kurang PA pada

soal no 1 pertemuan satu




Menganalisis
Permasalahan

Matematika

Mampu  memahami  dan

menganalisis konsep
matematika  pada  materi
rigonometri dengan

menyusun pertanyaan pada

aa].

Mampu  menganalisis  soal

materi  trigonometri  dengan
tepat vang dibukiikan pada
penyusunan perianyaan pada

soal yang diberikan

Penyelesaian

Permasalahan

Mampu Memberikan

langkah-langkah

Mampu memberikan langkah-

langkah peyelesaian yang tepat

Matematika penyelesaian  yang  sesuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri | yang diberikan

Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban

Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang  tepat sesuai  dengan

Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah vyang telah

Matematika diberika pada materi trigono | diberikan,

metri

p. Hasil Pre- Test Subjek PA pada soal nomor 2
I. Deskripsi dan analisis data

2) Dikeek . U e Y= 500 b apy a5 " (dan wbam)
Y Fe 2: 400 b guab éo°( dare viars)
Dlama s famab 2 ke y
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4

Pada soal pre - test nomor 2 subj& PA juga mampu mengidentifikasi
masalah pada scal tersebut. Penulisan apa saja vang diketahuw dan yang
ditanyakan menjadi bukti bahwa PA mampu mengidentifikasi soal terscbut
dengan tepat. Sctiap masalah dituliskan Sﬁam rinci dan sangat jelas. Penulisan
juga dilakukan secara runtut sesuai dengan soal yang diberikan

A Uz *-Sa M4 400" - 250400 0.8t¢q
Yz : 260 000 ¢ 1600 - 3R(360

uz' = 410 000 - 3 360

uz* = 23440
Vuz = Vasegao = 1538 bm ((5a ke )

Jadi jarak antara y dan 2 153,875 fem
P <o st Cain e

Pada tahapan penyelesaian masalah soal nomor 2 pada pertemuan yang
pertama ini subjek PA hanya mampu menyelesaikan sebagaian tahapan yaitu

menentukan jarak dari bandara X dan Y, maka dapat dikatakan bahasa subjek PA




hanya mampu menyelesaiakn permasalahan soal trigonometri dalam bentuk yang
sederhana saja namun masih cendurung sulit dalam menyelesaikan masalah yang
jauh lebih kompleks. Subjek PA hanya mampu menyelesaikan langkahawal yang
mudah namun tidak dapat melanjutkan langkah selanjutnya karena keterbatasan
pemahaman konsep trigonometri.

2. Keimpulan

2 ini PA sudah mampu

soal nomor

baik

Pada penyelesaian pre-test

mengidentifikasi  masalah  dengan namun dalam  menyelesaikan

permasalhannya masih cednerung belum mampu dan masih belum memahamo
konsep trigonometri dengan jelas.

Tabel 4.26 Triangulasi Hasil Tes PA Soal Nomor 2

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok Kurang kelompok Kurang PA pada
s0al no 2 pertemuan satu

Menganalisis Mampu  memahanu  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
Matematika matematika pada  materi | tepat yang dibuktikan pada

trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

spal.

3

Penyelesaian Mampu Memberikan | Tidak Mampu memberikan
Permasalahan langkah-langkah langkah-langkah peyelesaian
Matematika penyelesaian  yang sesuai | yang tepat dan rinci sesuai

dengan materi trigonometri | dengan soal yang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Tidak Mampu  memberikan
Perhitungan perhitungan yang pasti sesual | jawaban  yang lepat  sesual
Permasalahan dengan langkah yang | dengan langkah-langkah yang
Matematika diberika pada materi trigono | telah diberikan.

metri

q. Hasil Pre -Test Subjek PA pada soal nomor 3

1. Deskripsi dan analisis data
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Pada pertanyaan nomor 3 pada pertemuan yang pertama yaitu pengerjaan
soal pre - test ini subjek PA menunjukan bahwa dalam mengidentifikasi masalah
vang ada pada soal matematika materi trigonometri dapat dikatakan dapat
mengindentifikasi kan nya dengan sangat baik karena kamampuannya yang

nasuk kedalam kelompok atas. Pengidentifikasian dibuktikan dengan penulisan
apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan di dalam soal cerita tersebut.
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Selanjutnya dalam tahap penyelesaian masalah Subjek PA menunjukan bahwa
ia menuliskan sctiap tahapan dengan sangat rinci dan disclesaikan sampai pada
pertanyaan yang diinginkan. Dalam kategoregi soal yang sederhana ini subjek PA
dan menganalisi soal dengan tepat dan sesuai. Tahapan yang dilakukan juga
menghasilkan jawaban vang tepat.

2, Kesimpulan

Pada soal yang ketiga ini PA mampu mengidentifikasi soal dengan baik dan
Tepat pada peneulisan yang diketahu dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Proses
penyelesaian masalah pun dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan tahapan, Pada
soal yang kclﬁ ini PA dianggap mampu dan bisa dalam menyclesaiakn
pernmasalahan pada soal nomor 3.

Tabel 4.27 Triangulasi Hasil Tes PA Soal Nomor 3

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok Kurang kelompok Kurang PA pada
soal no 3 pertemuan satu
Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi  trigonometri  dengan
Matematika matematika  pada  materi | tepat vang dibuktikan pada
rigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada

menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan




al.

Penyelesaian Mampu Memberikan mpu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penyelesaian  yang scsual | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri | yang diberikan

Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang  tepat  sesuai  dengan
Permasalahan dengan langkah yang | langkah-langkah yang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.

metri

r. Hasil post -Test subjek PA pada soal nomor 1

L. Deskripsi dan analisis data
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Pada pertanyaan pertama pada pertemuan yang kedua yaitu pengerjaan
soal post - test ini subjek PA menunjukan bahwa dalam mengidentifikasi masalah
vang ada pada soal matematika materi trigonometri dapat dikatakan dapat
mengindentifikasi kan nya dengan sangat baik karena kamampuannya yang
termasuk ﬁdalam kelompok atas. Pengidentifikasian dibuktikan dengan
penulisan apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan di dalam soal
cerita tersebut. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada pertemuan yang kedua
ini jawaban yang diberikan masih cenderung sama dengan pertemuan yang

pertama.
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Pada tahap penyelesaian masalah juga disclesaikan dengan secara bertahap

sesuai dengan tahapan vang ada. Sama seperti pada pertemuan yang pertama




jawaban yang diberikan cendrung rinci dan tepat bahkan penulisan satuan juga
dituliskan dengan sangat tepat.
2. Kesimpulan
Pada penyelesaian soal post-test yang pertama subjek PA  dapat
menyelesaikannya secara rinei dan pasti sama seperti pada soal yang sebelumnya.
Penyelesaian masalah dimuali dari pengindetifikasian soal dengan menyebutkan
vang diketahui dan ditanykan. Dilanjutkan dengan tahap penyclesaian masalah

vang dilakukan dengan tahap penulisan rumus dan menyelesaikannya sampai

menemukan jawaban yang tepat.
Tabel 4.28 Triangulasi Hasil Tes PA Soal Nomor 1

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok Kurang kelompok Kurang PA pada
soal no 1 pertemuan dua
Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | mater1  trigonometni  dengan
Matematika matematika  pada  materi | tepat yang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada
menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan
aal.
Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penvelesaian  vang  scsuai | dan rinci sesnai dengan soal
dengan materi trigonometri | yang diberikan
Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang  tepat  sesuai  dengan
Permasalahan dengan langkah vang | langkah-langkah yang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.
metri

4
s. Hasil Post - Test subjek PA pada soal nomor 2

L. Deskripsi dan analisis data
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Pada soal no 2 pertemuan yang kedua Subjek PA juga mampu
ﬁngidunliﬁkusi soal dengan mudah yang ditunjukan pada penulisan apa saja
yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2. semua ditulis secara runtut dan

tepat sama seperti pada tahap pengidentifikasian masalah pada soal yang pertama.
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Selanjutnya dalam tahap penyelesaian masalah Subjek PA menunjukan bahwa
ia menulisan setiap tahapan dengan sanagt rinci dan diselesaikan sampai pada
pertanyaan yang diinginan. Dalam kategoregi soal yang kompleks ini siswa PA
dan menganalisi soal dengan tepat dan sesual. Tahapan vang dilakukan juga
menghasilkan jawaban yang tepat.

2. Kesimpulan

Pada pertanyaan nomor 2 soal post - test ini PA dianggap mampu dalam
mengidentifikasi masalah trigonometri. Dalam penyelesaian masalah PA dibilang
dapat menyelesaikan dengan tahapan-tahapan yang ada. Ada perubahan yang
signifikan antara pertuam yang pertama dan yang kedua sehinggap penelitian ini
dikatakan membawa perubahan pada subjek PA.

Tabel 4.29 Triangulasi Hasil Tes PA Soal Nomor 2

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan

kelompok Kurang

kelompok Kurang PA pada

soal no 2 pertemuan dua

Menganalisis

Permasalahan

Mampu  memahami

menganalisis

dan

konsep

Mampu menganalisis  soal

materi trigonometri  dengan




Matematika matematika  pada  materi | tepat vang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada
menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan

al.
3

Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-

Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat

Matematika penyelesaian  yang  sesuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri vang diberikan

Ketepatan Mampu meberikan | Mampu memberikan jawaban

Perhitungan perhitungan yang pasti sesuai | yang tepat sesuai  dengan

Permasalahan dengan langkah vang | langkah-langkah vyang telah

Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.
metri

t. Hasil Post -Test subjek PA pada soal nomor 3
1. Deskripsi dan analisis data
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Pada soal post - test nomor 3 suh_a( PA juga mampu mengidentifikasi
masalah pada soal tersebut. Penulisan apa saja yang diketahui dan vang
ditanyakan menjadi bukti bahwa PA mampu mengidentifikasi soal tersebut
dengan tepat. Sctiap masalah dituliskan sccara rinci dan sangat jelas. Penulisan
juga dilakukan secara runtut sesuai dengan soal yang diberikan
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Pada tahap penyelesaian masalah soal post-test yang ketiga subjek PA

mennyelesaikan dengan rinci dan sesuai dengan tahapan vang ada yaitu penulisan




rumus, memasukan data yang diketahui dan menghitung soal schingga
menemukan jawaban yang tepat.
2. Kesimpulan -
Subjek MN dapat menyelesaikan soal nomor 2 pada soal post-Test
angan tepat dan di kerjakan sesuai tahapan dimulai dari pengindektifikasian
masalah dengan penulisan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dilanjutkan
dengan penyelcsaian masalah sctiap pertanyaan dikerjakan secara berurutan dan
sesuai dengan tahapan yang ada. Dengan hal itu dapat dikatakan MN mampu
memahami soal dengan tingkat kesulitan yang lebih sulit dibandingkan dengan
soal yang, MN juga menunjukan bahwa ia mengerti konsep trigonometri itu
sendiri

Tabel 4.30 Triangulasi Hasil Tes PA Soal Nomor 3

Indikator kategori Hasil Tes Kesimpulan Kemampuan
kelompok Kurang kelompok Kurang PA pada
soal no 3 pertemuan dua
Menganalisis Mampu  memahami  dan | Mampu  menganalisis  soal
Permasalahan menganalisis konsep | materi trigonometri  dengan
Matematika matematika pada  materi | tepat yang dibuktikan pada
trigonometri dengan | penyusunan pertanyaan pada
menyusun pertanyaan pada | soal yang diberikan
élal.
Penyelesaian Mampu Memberikan | Mampu memberikan langkah-
Permasalahan langkah-langkah langkah peyelesaian yang tepat
Matematika penvelesaian  vang  scsuai | dan rinci sesuai dengan soal
dengan materi trigonometri yang diberikan
Ketepatan Marmpu meberikan | Mampu memberikan jawaban
Perhitungan perhitungan vang pasti sesual | yang  (epat  sesual  dengan
Permasalahan dengan langkah vang | langkah-langkah vang telah
Matematika diberika pada materi trigono | diberikan.
metri

u. Hasil Kuesioner Subjek PA

1. Deskripsi dan analisis data
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Pada poin kuesioner yang pertama PA mengatakan “Sangat Setju” pada
pernytaan tersebut. Yang dimana dimaksud adalah PA lebih mudah memahami

materi trigonometri apabila dilakukan pendekatan Matematika realistik.

LTIV

Pada poin yang kedua PA menyatakan “Setuju” yang dimana maksud dari

W Saya dapat menganalisis materi
pembelajoran dengan pendekatan
matematika realistik

pernyataan tersebut adalah PA  dapat menganalisis mater pembelajaran
trigonometri melalui pendekatan matematika realistik.

J' 3. | Saya dapat becdiskusi dan berkolaborasi J ' \/l

dengan teman melalui pendekatan

Pada poin yang ketiga ini PA menyatakan “sangat setuju” yang dimana
dimaksud bahwa a\ menjadi lebih mudah berdikusi dan berkolaborasi dengan

teman sekelasnya melalui pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik.

? 4. | Saya dapat mengemhu} .hLiIm_ugarl I \/ I
tika dengan kehid sehan-har
disekitar lingkungan saya

Pada poin Yang keempat ini PA men}'utakah“Szmgat Setuju” yang dimana
dimaksud adalah PA dapat mengetahui hubungan matematika dengan kehidupan

schari-hari melalui pendekatan matematika realistik terscbut.

s adi lehih tertarik I_jelajal‘- .
tka dengan pendek \/
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Pada poin ygag kelima PA menyatakan “Setuju” yang dimaksud adalah

PA menjadi tertarik belajar matematika dengan pendekatan matematika realistik.

i 6. | Saya lebih tertarik belajar malematika \;/
menggunakan multimedia interaktif
| Sparkol Videoscribe ]

Pada poin yang ke enam PA menyatakan “Setuju” yang dimaksud adalah

PA menjadi tertarik belajar matematika dengan media pembelajaran Saprkol

Videoscribe.

7. | Saya lebih memahami materi | 1
pembelajaran menggunakan Sparke! \/
Videoseribe B




Pada poin yang ketujuh PA menyatakan “Sangat setuju” maksudnya adalah
PA  merasa Lebih memahami materi pembelajaran trigonometri  setelah
menggunakan Sparkol Videoscribe.

I's_ ’.S;uurhrf Videoscribe memiliki animas | | : ‘ l\7—l

yang menarik untuk saya pahami |

Pada pomn yang kedelapan PA mengatakan “Sangat Setuju” yang dimaksud

adalah PA setuju dengan pernyataan Sparkol Videoscribe memiliki animasi yang

menarik untuk dipelajari.

9. | Sparkol Videosribe tidak membosankan i Vi i
untuk saya putar berulang kali N ’

Pada poin yang kesembilan PA mengatakan “Setuju™ dengan pernyataan

tersebut yang berarti PA merasa Sparkol Videoscribe tidak membosankan apabila

-

Pada poin yang kesepuluh PA menyatakan “Setuju™ apabila lebih sering

ditonton berulang kali.

[ 10.

multimedia interakul Sparkol Videoscribe
untuk pembelajaran mat 4

Saya ingin lebih sering rm:nggn;;ﬁk-a; A"“ =

menggunakan Sparkol Videscribe dalam melaksanakan pembelajaran matematika.

B. Temuan Hasil Penelitian

Berdasarkan Pemaparan dskripsi data sebelumnya |, berikut temuan hasil penelitian
yang dilakukan pada dua pertemuan yang berbeda.
1. Temuan Pada Subjek MN

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya ditemuan pada saat pertemuan vang pertam
yaitu pengerjaan soal pre-test MN dapat masuk dalam ketegori kelompok atas
berdasarkan hasil nilai tes tersebut. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan menganalisis
dan menyelesaiakan masalah matematika Mn dapat dikatakan mampu dan dapat
menyelesaikannya dengan mudal. Dalam kategori soal yang kompleks pun Mn dapat
menyelesikan dengan langkah-langkah yang tepat.

Pada saat priemuan kedua setelah diberikannya pendekian yang sesual yaitu
pendekatan Matematika Realistik dan medai pembelajaran Saprkol Videoscribe MN
menunjukan  kestabilan kemampuan dalam menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan matematika, Pendekatan dan media pembelajaran tersebut tidak begitu
memberikan pengaruh yang buruk terhadap subjek. Pendekatan dan media memberikan

dampak yang baik terhadap kemampuan siswa tersebut.




2

e

Maka dengan pendekatan dan media pembelajaran yang digunakan subjck menujukan
kestabilan kemampuan dan tidak mempengaruhi hasil tes secara signifikan karena
kemampuan subjek yang dikategorikan dalam kelompok atas.

Temuan Pada Subjek KC

Berdasarkan hasil analisis pada subjek KC, didapatkan pada pengerjaan soal pre tes
masih tedapat langkah-langkah penvelesaian permasalahan Matematika yang masih
kurang tepat schingga membuat perhitungan juga menjadi tidak tepat. Namun dalam
menganalisis soal yang ditunjukan pada penysusunan pertanyaan dalam soal subjek KC
dapat  dikatakan mampu dalam mengaanilis soal tersebut. Dalam hal ini KC
dikategonikan  alam kelompok sedang karena ketidaktelitian dan ketidakbisaan
menyelesaikan beberapa permasalahan matematika

Pada pertemuan selanjuinya dalam pengerjaan saol post test setelah diberikan media
pembelajaran  Sparel Fideoscribe dan pendekatan matematika realistik terdapat
peningkatan kemampuan pemahaman soal trigonometri. Setiap soal dikerjakan dengan
tepat dan mampu memberikan langkah-langkah penyelesaian yang rinci dan sesaui
peningkatan ketelitian pun ditunjukan subjek karena dalam pengerjaan setiap langkah
penyelesaian begitu diperhatikan.

Dalam hal ini menunjukan pendekatan dan media  pembelajaran  mampu
mempengaruhi subjek yang ditunjukan dengan peningkatan pemahaman siwa tersebut.
Dalam hal ini peneliti dapat menyimpulakan bahwa peningkatan kemampuan dapat

dilakukan dengan pendekatan dan media pembelajaran yang sesuai.

. Temuan Pada Subjek PA

Berdasarkan hasil analisis data diatas, ditunjukan bahwa subjek PA pada pengerjaan
soal pre test ada soal yang belum bisa diselesaikan dengan sempurna oleh subjek
dikarenakan keterbatasan pemahaman siswa dan kemampuan yang masih kurang. Dalam
hasil ini subjek PA dikategorikan ke dalam kemampuan yang kurang karcna keterbatasan
kemmpuan tersebut.

Dalam paertemuan kedua dengan pendckatan matematika relistik dan media
pembelajaran  siswa mampu menunjukan peningkatan pemahamaman  materi
trigonometri yang ditunjukan dengan hasil pot-test nya yang meningkan. Penyeleaian
masalah juga ilakukan engan langkah-langkah yang tepat dan sesuai dengan materi
trigonomiri.

Dngan ini pendekatan dan media pembelajaran yang peneliti gunakan sangat mampu

meningkatkan pemahaman subjek PA alam metri trigonometri. Maka dapat disimpulkan




bahwa dengan pendckatan dan media pembelajaran yang sesual dapt meningkatkan
kemampuan siwa trsebut abagaimanapun kemampuannya sebelumnya.
C. Pembahasan Temuan Hasil Penelitian
1. Kategori Kelompok atas
Berdasarkan analisis data di atas subjek MN menunjukan kestabilan kemampuan
dalam pengerjaan soal pre tst dan post-test dalam kategori kelompok atas apabila
diberikan perlakuan yang berbeda tidak ada perubahan yang signifikan hanya kestabilan
kemampuan dalam menganalisis dan menyelesaiakn permasalahan matematika tersebut.
Melalui hasil kueioner subjek MN menunjukan bahwa pedekatan dan media
pembelajaran Saprko! Videoscribe mampu menunjang pembelajaran di kelas dan iswa

jauh lebih tertarik dengan pendekatan an media pembelajaran trsebut.

(o]

. Kategori kelompok sedang

Pada Kategori kelompok sedang yang diwakilkan oleh subjek KC menunjukan
perubahan yang ada yang ditunjukan perbedaan dari hasil pre test dan post test subjek
terscbut. Perbedaan dapat dilihat pada pengerjaan langkah-langkah penyeleaian yang
dilakukan oleh subjek KC. Hal ini dapat disimpulkan bahwa aanya peningkatan
pemahaman subjek pada materi trigonometri dalam menganalisis dan menyelesaiakn
permasalahan matematika

Melalui hasil kuesioner subjek KC juga menunjukan persetujuan terhadap pendekatan
dan media pembelajaran yang digunakan yaitu pendckatan matematika realistik dan
media Sparkoel Videoscribe. Melalui pendekatan dan media pembelajaran tersebut dapat
meningkatakan pemhaman dalam menganalisis dan menyelesaiakn permasalahan

matemaika pada materi trigonometri.

Lad

- Kategori kelompok kurang

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data tersebut ubjek PA menunjukan perbedaan
hasil pre test danpost test. Dalam pengejraan hasil pre tets subjek dikatan belum mampu
menaganalisis dan menyelesaikan langkah langkah penyelesaian matematika dengan
tepat. Namaun setelah dilakukannya pendekatan dan media pembelajaran yang sesuai
siswa mampu menunjukan peningkatan kemamapuan menganalisis dan menyelesaiakan
permasalahan matematika.

Melalaui hasil kuesioner subjek PA pun menunjukan persetujuan bahwa pendekatan
dan mediz  pembelajaran  tersebut  dapat meningkatkan kemampuannya  dalam
menganalisis dan memahami soal yang diberikan. Peneliti dapat dikatakan memberikan

pendekatan dan media pembelajaran yang sesuai.




BABY

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMAN | Pelemahan Kabupaten Kota
kediri pada tahun ajaran 2024/2025 tepainya di bulan April 2025 hasilnya dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan memanfaatkan teknologi
yang ada mencapai hasil }-‘aﬁ cukup memuaskan dengan adanya perubahan
dalam hasil pemahaman siswa yang lebih meningﬁ dengan adanya
pendekatan matematika realistik dan dibantu dengan media pembelajaran
yang menarik yaitu video Wbelajaran menggunakan Sparkol Videoscribe.

2. Peningkatan pemahaman siswa kelas sebagai subjek penelitian ini
beradasarkan data yang didapat pada nilai pre - test dan post - fest
mendapatkan hasil yang baik yang dapat dibuktikan dengan peningkatan nilai
setiap subjek pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua.

3. Siswa kelas XI wAN | Pelemahan tahun ajaran 2024/2025 mampu
memcahkan soal pre - fest dan post - tesLpada mater trigonometri dengan
pendekatan matematika realistik dan media pembelajaran yaitu video
pembelajaran menggunakan Sparkol Videoscribe.

B. Implikasi Penelitian
Pembelajaran mengunakan pendekatan matematika realistik dan dibantu dengan
pemanfaatn teknologi  yatitu membuat video pmnﬁlajaan menggounakan  Sparfol
Videoseribe dapat digunakan pada siswa yang lain untuk menciptakan suasana belajar yang
baru dan lebih menarik.
C. Saran
Dari kesimpulan dan implikasi penelitian diatas, maka peneliti memiliki beberapa
saran dan masukan yang dapat dipergunakan untuk bahan acuan perbaikan kedepannva.
Berbagai saran tersebut diantaranya :
1. Untuk guru, pembelajaran yang lebih menarik akan membantu siswa dalam
memahami materi yang sedang dipelajari. Di jaman yang sudah serba modern ini

diharapkan guru dapat menciptakan pembelajaran  matematika  dengan




pemanfaatan tcknologi tersebut salah satu contohnya adalah video pembelajaran.
Pembelajaran juga harus disertai dengan pendekatan yang lebih mudah dipahami
agar matematika terkesan sangat mdah dan menyenangkan salah  satu
pendekatannya yaitu dengan pendekatan matematika realistik

2. Untuk siswa, matematika merupakan pembelajaran yang mudah dipahami apabila
dalam memahaminya menggunakan pendkatan yang relevan yaitu pendekatan
matematika realistik disertai dengan media pembelajaran yang menarik yaitu
multimedia interaktif

3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini kurang dari kata sempurna schingga dapat

dijadikan sebagai bahan perbaikan di penelitian berikutnya.
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